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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi
aparatur desa, budaya organisasi dan komitmen pemimpin terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana desa (Studi Kasus pada Kecamatan Kuala di
Kabupaten Nagan Raya). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jumlah
sampel 51 responden atau pihak pengelola dana desa. Data penelitian ini
dikumpulkan melalui kuesioner, diolah dan dianalisis menggunakan analisis regresi
linear berganda. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel dalam penelitian
ini adalah teknik Purposive Sampling. Uji kualitas data dalam penelitian ini adalah
uji validitas Pearson Correlation dan uji reliabilitas menggunakan Croncbach
Alpha. Untuk uji hipotesis menggunakan uji koefisien determinasi yang sudah
disesuaikan dengan uji t dan uji F. Hasil data penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi aparatur desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana desa. Budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa.
Komitmen pemimpin berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
kecurangan dalam pengelolaan dana desa.

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur Desa, Budaya Organisasi, Komitmen Pemimpin,
Pencegahan Kecurangan Dalam Pengelolaan Dana Desa.

Xi



ABSTRACT

This study aims to examine and analyze the effect of village apparatus competence,
organizational culture and leadership commitment to fraud prevention in the
management of village funds (Case Study in Kuala Subdistrict in Nagan Raya
Regency). This study is a quantitative study with a sample of 51 respondents or the
village fund manager. The research data were collected through questionnaires,
processed and analyzed using multiple linear regression analysis. The method used
in determining the sample in this study is the purposive sampling technique. The
data quality test in this study is the Pearson Correlation validity test and the
reliability test using Croncbach Alpha. To test the hypothesis using the coefficient
of determination test that has been adjusted to the t test and F test. The results of
this research data indicate that the competence of the village apparatus has a
positive and significant effect on preventing fraud in the management of village
funds. Organizational culture has a positive and significant effect on preventing
fraud in the management of village funds. The leader's commitment has a positive
and significant effect on preventing fraud in the management of village funds.

Keywords: Village Apparatus Competence, Organizational Culture, Leader
Commitment, Fraud Prevention in Village Fund Management.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pemerintah selalu meyakinkan bahwa desa merupakan suatu entitas terkecil
yang dapat menjadi penyokong utama dalam pelayanan terhadap warganya yang
merupakan penggerak perekonomian Negara. Maka dari hal tersebut, demi
tercapainya suatu program pembangunan untuk desa-desa di seluruh Indonesia
dengan cara meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Pemerintah pusat
mengucurkan dana desa yang cukup besar setiap tahunnya kepada pemerintah desa
yang ada di seluruh Indonesia, bahkan setiap tahunnya mengalami peningkatan
jumlah anggaran dana desa yang disalurkan sesuai dengan pengelolaan yang
dilakukan oleh pemerintah desa (Alauddin, 2020).

Untuk mewujudkan desa yang mandiri, maju serta demokratis
membutuhkan anggaran untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
Anggaran tersebut telah diatur dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 Tahun
2014 tentang dana desa yang menyebutkan dana desa adalah dana yang bersumber
langsung dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), yang
diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Kabupaten/Kota yang digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pemberdayaan
masyarakat dan pembinaan masyarakat untuk dikelola secara mandiri. Sebagai
wujud pengakuan dari negara terhadap desa, khususnya dalam rangka memperjelas
fungsi dan kewenangan desa, serta dapat memperkuat kedudukan desa dan

masyarakat sebagai subjek pembangunan, diperlukannya kebijakan penataan



mengenai desa yang diwujudkan dengan lahirnya Undang-Undang No. 06 Tahun
2014.

Menurut Undang-Undang No. 06 Tahun 2014 tentang desa bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, penanggulangan kemiskinan dengan cara
meningkatkan pelayanan publik di desa, memajukan perekonomian desa, mengatasi
kesenjangan pembangunan antar desa dengan cara memperkuat masyarakat desa
sebagai subjek dari pembangunan. Kemudian desa akan sangat berpeluang
menerima alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) yang cukup
besar, akan tetapi jJumlah nominal yang dibagikan di masing-masing desa berbeda.
Hal ini disesuaikan dengan alokasi anggaran yang mempertimbangkan jumlah
penduduk, angka kematian, angka kemiskinan, luas wilayah dan tingkat geografis
tertentu (Putra, 2019). Demi tercapainya pemerataan dan pembangunan di desa,
pemerintah mengalokasikan anggaran dana desa dalam jumlah yang sangat besar

seperti yang terdapat pada tabel 1.1 dibawabh ini :

Tabel 1.1
Anggaran Dana Desa

Tahun Jumlah Anggaran Alokasi Perdesa
2015 Rp 20,7 Triliun Rp 280 Juta
2016 Rp 46,98 Triliun Rp 628 Juta
2017 Rp 60 Triliun Rp 800 Juta
2018 Rp 60 Triliun Rp 800,4 Juta
2019 Rp 70 Triliun Rp 933,9 Juta
2020 Rp 72 Triliun Rp 960,6 Juta

Sumber : Kemenkeu.go.id (2022)

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa anggaran dana desa setiap

tahunnya mengalami kenaikan. Pada tahun 2020 anggaran dana desa mengalami




kenaikan mencapai Rp 72 Triliun dengan persentase kenaikan 2% dari tahun
sebelumnya dan dialokasikan ke setiap desa dengan jumlah yang setiap tahunnya
mengalami peningkatan. Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi (Mendes PDTT) No. 11 Tahun 2019 tentang penggunaan dana
desa, menyatakan alasan pemerintah meningkatkan dana desa setiap tahunnya
karena pemerintah ingin meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kemudian hal
tersebut sejalan dengan cita-cita presiden Joko Widodo untuk membangun
Indonesia dari pinggiran (Setkab.go.id).

Seiring dengan meningkatnya dana desa yang akan direalisasikan dalam
pembangunan desa tidak bisa dilepaskan dari peran pemerintah, dimana peran
pemerintah adalah sebagai wakil langsung dari masyarakat di suatu desa. Semakin
besar dana yang dikucurkan akan sangat banyak memiliki konsekuensi untuk
terjadinya penyalahgunaan terhadap dana desa tersebut yang dilakukan oleh
beberapa pihak yang tidak bertanggung jawab dalam penggunaan dana tersebut.
Kemudian anggaran yang sangat besar dapat menimbulkan kekhawatiran terkait
dengan bagaimana menciptakan tata kelola yang baik (good governance) supaya
dana yang dikelola tidak mendatangkan masalah kedepannya (Rizkita, 2018).

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 113 Tahun
2014 tentang pengelolaan dana desa meliputi lima tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban. Kemudian desa
dituntut agar akuntabel, transparan dan jangan ada penyelewengan, sehingga dana
desa yang diberikan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan desa maupun sebagai
pengelolaan setiap kebijakan dari aparatur desa. Untuk pengelolaannya harus

membutuhkan perencanaan, suatu sistem tata kelola dan pengawasan yang baik



serta tertib, dan tidak kalah pentingnya adalah kemampuan aparatur desa yang
diberikan otoritas haruslah yang memiliki skill.

Fenomena kasus penyalahgunaan dana desa masih sangat sering terjadi dan
cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Seperti yang telah dicatat oleh
Indonesia Corruption Watch (ICW), mencatat ada 169 kasus korupsi selama
semester 1 di tahun 2020. Dari jumlah tersebut kasus korupsi di sektor anggaran
dana desa paling banyak terjadi yakni 44 kasus yang dilakukan oleh ICW sejak
tanggal 1 Januari hingga 30 Juni 2020, yang menyebabkan kerugian negara dari sisi
kegiatan suap mencapai Rp 20,2 miliar dan nilai pungutan liar sekitar Rp 40,6 miliar
(kompas.com). Adapun sejumlah bentuk korupsi yaitu penyalahgunaan wewenang,
pungutan liar, mark up anggaran, laporan fiktif, pemotongan anggaran, dan suap.
Terdapat lima titik rawan korupsi dalam proses pengelolaan dana desa yaitu proses
perencanaan, proses pertanggungjawaban, monitoring dan evaluasi, pelaksanaan,
dan pengadaan barang dan jasa dalam hal penyaluran serta pengelolaan dana desa
(Astuty, 2019).

Kejaksaan Negeri (Kejari) Nagan Raya melakukan penyelidikan terkait
dugaan tindak pidana korupsi yang terjadi dalam kurun waktu 2016-2017 lalu.
Dalam pengelolaan dan penggunaan Anggaran Pendapatan Belanja Gampong
(APBG) di desa Krueng Mangkom. Penetapan status tersangka terhadap ketiga
mantan aparatur desa tersebut yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa (sekdes)
dan bendahara desa ketika menjabat sebagai aparatur desa tersebut. Berdasarkan
hasil paparan perkara tersebut pada tanggal 21 April 2021, bahwa telah diperoleh
bukti yang cukup kuat terhadap dugaan tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh

ketiganya. Sebelumnya, penyelidik juga sudah berhasil mendapatkan perhitungan



dugaan kerugian negara berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) dari
Inspektorat Kabupaten Nagan Raya dengan indikasi kerugian keuangan negara
sebesar Rp 523.000.000,-. Ketiga aparatur desa tersebut telah melanggar Undang-
Undang (UU) Rl Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pemberantasan Tindak Korupsi
Pasal 55 Ayat (1) KUHP (Serambinews.com).

Seiring dengan meningkatnya kasus korupsi maka diperlukan peningkatan
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Tindakan
kecurangan seperti ini tidaklah dibenarkan karena dapat menyebabkan kerugian
dari berbagai pihak kemudian kecurangan sudah sering kali ditemukan di Indonesia,
hal ini dapat dilihat dari berbagai banyaknya kasus yang terjadi seperti tindakan
korupsi yang melibatkan beberapa pejabat baik yang berada di tingkat pusat
ataupun di tingkat daerah (Soemarso, 2018:167). Tindakan kejahatan atau bisa juga
disebut dengan fraud tidak hanya meliputi tindakan korupsi akan tetapi segala
bentuk tindakan kejahatan dengan tujuan untuk menguntungkan individu ataupun
kelompok dengan cara merugikan pihak lain. Dalam tindak kecurangan terdapat
unsur niat yang jahat, kesengajaan, dan penipuan. Kecurangan akan selalu dikaitkan
dengan pelanggaran hukum (Soemarso, 2018:167).

Menurut Sedarmayanti (2017:149), kompetensi adalah karakteristik
mendasar yang dimiliki oleh seseorang yang berpengaruh secara langsung atau
memprediksi terhadap Kinerja yang sangat baik. Kompetensi yang dimiliki oleh
aparatur desa juga menjadi tolak ukur dalam pengelolaan dana desa yang baik dan
akuntabel, karena aparatur yang kompeten dan memiliki kemampuan dalam
mengelola dana desa akan mudah untuk menjalankan tugasnya. Aparatur desa

menjadi faktor paling penting dalam pengelolaan dana desa yang baik, salah satu



tugas aparatur desa yaitu mengelola dana desa yang di salurkan oleh pemerintah
pusat kepada pemerintah desa guna untuk pembangunan desa dengan prinsip
pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel (Sutrisno, 2017).

Kompetensi aparatur desa di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya
tidak hanya teridentifikasi dari tingkat pengetahuan dan keahlian mereka dalam
menyelesaikan berbagai bentuk tanggung jawabnya, namun juga berkaitan dengan
sikap dan karakteristik kepatuhan terhadap aturan hukum. Untuk mendukung
pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa juga berhubungan
dengan budaya organisasi masyarakat daerah Kecamatan Kuala yang selalu
menjunjung nilai-nilai keberagaman.

Menurut Widiyarta (2017), budaya organisasi merupakan norma-norma,
asumsi, nilai, kepercayaan, kebiasaan yang dibuat dalam suatu organisasi dan
disetujui oleh semua anggota sebagai pedoman atau acuan dalam organisasi dan
melakukan aktivitasnya baik yang diperuntukkan bagi karyawan maupun untuk
kepentingan orang lain, budaya dalam pembahasan ini lebih mengarah kepada
budaya yang dapat mencegah tindak kecurangan. Menurut Tunggal (2011), budaya
kejujuran dan etika yang bernilai tinggi dapat mencegah kecurangan dalam suatu
organisasi. Pada prinsipnya manusia adalah makhluk sosial yang sangat berbudaya,
setiap aktivitasnya dapat mencerminkan sistem kebudayaan yang berintegrasi
dengan dirinya, baik itu cara berpikir, berbicara, bersikap, memandang sebuah
permasalahan, dalam pengambilan keputusan dan lain sebagainya. Kecurangan
dapat dicegah dengan meningkatkan budaya organisasi yang dapat dilakukan
dengan mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG), dalam

organisasi pemerintahan desa di Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan Raya.



Komitmen pemimpin merupakan aspek penting dalam keberlangsungan
suatu pekerjaan dalam organisasi, dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain
keterlibatan pemimpin, adanya kebijakan atau peraturan secara tertulis, serta
kebijakan yang disosialisasikan kepada seluruh aparat desa di pemerintah desa
dengan efisiensi serta membawa pengikutnya ke tujuan dan sasaran yang dicapai
sesuai dengan rencana (Noviandini dkk, 2015). Kemungkinan besar suatu tindak
kecurangan bisa terjadi karena pemimpin tidak melakukan perhatian secara
sungguh-sungguh dalam membina dan mengarahkan seluruh potensi aparatur desa
dalam menjalankan tugasnya yang berorientasi pada tujuan organisasi. Tahap awal
pencegahan kecurangan (fraud) adalah menghilangkan kesempatan ataupun
peluang ketika melakukan kecurangan (Diaz, 2013:184).

Fenomena ini merupakan topik yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hal
ini disebabkan karena fenomena ini merupakan keterbaharuan yang signifikan dari
penelitian sebelumnya serta menyajikan informasi baru, selain itu penelitian ini
bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap kelemahan yang ada pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Atmadja dan Saputra (2017), yang
meneliti tentang Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Ketaatan Pelaporan
Keuangan, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Pencegahan Fraud Dengan
Moral Sensitivity Sebagai Variabel Moderasi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi aparatur desa dan sistem pengendalian intern
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud pengelolaan keuangan desa,
serta moralitas terbukti sebagai pemoderasi pengaruh kompetensi aparatur dan

sistem pengendalian internal terhadap pencegahan fraud dalam keuangan desa.



Berdasarkan hal tersebut masih terdapat kelemahan dikarenakan budaya
organisasi yang berupa budaya kejujuran dan etika yang bernilai tinggi dalam
mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG) belum sepenuhnya
dilakukan oleh pemerintah desa dan komitmen pemimpin yang efektif, tidak
sepenuhnya diterapkan oleh pemerintah desa dikarenakan bawahan lebih takut
kepada pemimpin daripada mematuhi aturan perundang-undangan dalam suatu
organisasi. Berdasarkan uraian dan fenomena latar belakang yang telah
dikemukakan diatas, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Budaya Organisasi, dan Komitmen
Pemimpin Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan
Dana Desa (Studi Kasus pada Kecamatan Kuala di Kabupaten Nagan Raya)”.
1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa?

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa?

3. Apakah komitmen pemimpin berpengaruh terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa?

4. Apakah kompetensi aparatur desa, budaya organisasi, dan komitmen

pemimpin berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap

pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi aparatur desa
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh komitmen pemimpin
terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi aparatur desa,
budaya organisasi, dan komitmen pemimpin terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, yang disusun memiliki beberapa kegunaan secara
praktis maupun teoritis yaitu :
1.4.1 Kegunaan Akademis

1. Untuk mahasiswa jurusan akuntansi, penelitian ini bisa bermanfaat
sebagai bahan referensi selanjutnya dan pembanding untuk menambah
ilmu pengetahuan.

2. Untuk peneliti berikutnya, yaitu sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak
yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
topik ini.

3. Untuk penulis, sebagai sarana untuk memperluas wawasan serta

menambah referensi mengenai auditing, terutama tentang pencegahan
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kecurangan (fraud) sehingga diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis di
masa yang akan datang.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Pemahaman seorang aparatur desa, dengan menguasai budaya suatu
organisasi di Kecamatan Kuala untuk mendapatkan informasi dari
komitmen pemimpin di kantor pemerintah desa sebagai tujuan untuk
mengurangi tingkat kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.

2. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi desa-desa yang berada di
Kecamatan Kuala untuk mengevaluasi pelaksanaan reformasi biokrasi
yang sedang berjalan.

3. Masyarakat, sebagai sarana informasi tentang pencegahan fraud serta
menambah pengetahuan akuntansi khususnya auditing dan akuntansi
keprilakuan dengan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
kompetensi aparatur desa, budaya organisasi, dan komitmen pemimpin

terhadap pencegahan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Konsep Kecurangan (Fraud)

Menurut Arens, et. al (2016), kecurangan (fraud) merupakan setiap upaya
tindakan penipuan ataupun suatu perbuatan yang dapat melanggar hukum
(illegalacts) yang dilakukan dengan sengaja untuk suatu tujuan tertentu, misalnya
memberikan gambaran yang keliru (mislead) demi keuntungan pribadi ataupun
kelompok secara tidak fair baik secara langsung maupun tidak langsung yang dapat
merugikan pihak lain. Menurut Tuanakotta (2010) dalam Atmadja dan Saputra
(2017), menyebutkan bahwa didalam Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) ada
beberapa pasal yang mencakup pengertian kecurangan (fraud), seperti pasal 362
tentang pencurian.

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016), yang
dimaksud dengan kecurangan (fraud) adalah suatu tindakan yang sengaja dilakukan
oleh satu orang atau lebih untuk menggunakan sumber daya dari suatu organisasi
secara tidak wajar dan salah dalam menyajikan fakta untuk memperoleh
keuntungan pribadi. Menurut Karyono (2013), pencegahan kecurangan (fraud)
merupakan upaya Yyang dilakukan untuk menangkal pelaku potensial,
mengidentifikasi kegiatan yang beresiko menimbulkan terjadinya kecurangan serta
mempersempit ruang gerak untuk melakukan suatu tindakan yang dapat

menimbulkan bibit-bibit kecurangan (fraud).

11
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Menurut Ardianingsih (2019), menjelaskan teori yang dikembangkan oleh
Donald Cressy yaitu fraud triangle theory mengenai perilaku fraud didukung oleh
tiga unsur, sebagai berikut :

1. Tekanan (Pressure), merupakan langkah awal seseorang ataupun dorongan
untuk melakukan tindakan kecurangan (fraud) karena adanya tekanan baik
dalam organisasi ataupun kehidupan individu. Penyebab tekanan ini,
seperti menghimpitnya kebutuhan keuangan dalam mencukupi kebutuhan
hidup, tekanan lingkungan kerja dan kebiasaan buruk.

2. Kesempatan (Opportunity), yaitu suatu kesempatan yang akan dilakukan
oleh seseorang jika adanya suatu peluang maupun dorongan seseorang
untuk melakukan tindakan kecurangan (fraud) karena terdesak dengan
adanya tekanan dari orang lain untuk melakukan kecurangan tersebut dan
jika ada kesempatan.

3. Rasionalisasi/Pembenaran (Rasionalization), adalah suatu kecurangan
yang bisa terjadi dikarenakan adanya pembenaran yang dilakukan oleh
seseorang ketika mengambil sebuah keputusan secara sadar, dimana
kepentingan orang lain dikesampingkan oleh pelaku kecurangan. Serta
mencari alasan bahwa tindakan kecurangan tersebut yang dilakukan adalah

hal yang benar dan wajar terjadi di masyarakat dan perangkat desa.

Menurut Association of Certifield Fraud Examiners (ACFE, 2016), fraud
berdasarkan perbuatan terdiri dari tiga jenis yaitu sebagai berikut :
1. Penyalahgunaan Aset (Assets Misappropriation)
Penyalahgunaan atau pencurian aset merupakan bentuk kecurangan (fraud)

yang paling umum dan mudah dideteksi dan dilakukan karena sifatnya yang
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dapat diukur/dihitung (defident value). Penyalahgunaan aset dapat
memberikan manfaat secara langsung atau tidak langsung kepada pelakunya
serta beberapa aset dapat dengan mudah untuk disalahgunakan. Transaksi
yang paling rentan untuk disalahgunakan adalah kas, akun cek, persediaan,
peralatan, perlengkapan, dan informasi.

Korupsi (Corruption)

Jenis kecurangan (fraud) yang paling sulit untuk dideteksi karena
menyangkut kerja sama dengan pihak lain adalah korupsi. Korupsi
merupakan suatu tindakan yang tidak sah serta tidak dapat dibenarkan apa
yang dilakukan oleh pejabat untuk memanfaatkan pekerjaannya sehingga ia
mendapatkan keuntungan untuk dirinya sendiri atau orang lain dengan
melanggar hak serta kewajiban orang lain. Korupsi meliputi
penyalahgunaan wewenang, suap, laporan fiktif, konflik kepentingan, dan
pemerasan secara ekonomi.

Kecurangan Laporan Keuangan (Financial Statement Fraud)

Kecurangan laporan ini berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh
pejabat atau eksekutif suatu perusahaan maupun instansi pemerintah untuk
menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa
dalam penyajian laporan keuangan untuk memperoleh keuntungan. Dalam
hal ini, suatu kesalahan penyajian keuangan dapat dikatakan sebagai suatu
kecurangan dalam laporan keuangan, jika laporan tersebut memberikan

manfaat langsung atau secara tidak langsung terhadap pelaku kecurangan.
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Menurut Tuanakotta (2010), ada beberapa indikator pencegahan agar tindak
kecurangan (fraud) dapat diminimalkan antara lain sebagai berikut :

1. Risk Analyz, yaitu kebijakan anti korupsi yang diawali dengan melakukan
analisa apa saja yang mungkin dapat menyebabkan terjadinya kecurangan
(fraud).

2. Implementasi, yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada seluruh aparatur
desa di dalam pemerintahan desa tentang kebijakan anti korupsi, pelatihan
anti korupsi dan evaluasi proses untuk menghindari terjadinya tindakan
kecurangan (fraud).

3. Sanksi, sanksi tersebut dapat berupa pengurangan kompensasi, tidak naik
jabatan, pemecatan ataupun proses hukum. Oleh karena itu harus adanya
sosialisasi kepada seluruh aparatur desa di pemerintahan desa mengenai
sanksi atas tindakan kecurangan (fraud).

4. Monitoring, yaitu dengan melakukan proses evaluasi tentang program anti
kecurangan (fraud) secara berskala serta mengambil langkah perbaikan
secara terus menerus.

Maka dapat disimpulkan bahwa kecurangan (fraud) adalah suatu tindakan
kejahatan yang dilakukan oleh seorang individu ataupun sekelompok dengan
melanggar hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu ataupun
untuk memperoleh keuntungan dari berbagai pihak, baik yang dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung yang dapat merugikan pihak lain.

2.1.2 Kompetensi Aparatur Desa

Kompetensi pada hakikatnya dapat diartikan sebagai sebuah kecakapan,
keterampilan, kemampuan atau karakteristik yang mendasari seseorang untuk
membuatnya berhasil dalam suatu pekerjaan. Aparatur desa merupakan faktor yang
paling menentukan suatu keberhasilan pelaksanaan tugas-tugas yang dibebankan
(Widyatama, 2017). Kompetensi aparatur desa adalah kemampuan seseorang untuk

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan dimana pekerjaan ini ditentukan
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oleh dua faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Serta diartikan
sebagai dimensi dari perilaku seseorang yang mempunyai keahlian, pengetahuan,
dan perilaku yang baik dalam dirinya untuk melaksanakan suatu pekerjaan
(Sutrisno, 2017).

Menurut Faud Ariansyah (2020), kompetensi aparatur desa sangat
diperlukan dalam pengelolaan dana desa dalam berbagai aspek. Untuk itu dalam
pelaksanaannya aparatur harus mempunyai kecerdasan, pengetahuan, keterampilan
dan pemahaman yang baik dan benar sehingga nantiknya mampu untuk mengelola
dana desa yang profesional dan baik sehingga dapat menanggulangi potensi
terjadinya tindakan kecurangan (fraud). Akan tetapi perangkat desa yang kurang
memiliki pengetahuan serta keterampilan di bidangnya akan mengalami kesulitan
dan kelambatan dalam bekerja sehingga menyebabkan pemborosan waktu, tenaga
dan biaya.

Menurut Nurkhasanah (2019), adapun indikator yang terkandung di dalam
konsep kompetensi aparatur desa yaitu :

1. Pemahaman, merupakan kedalaman kognitif dan efektif yang dimiliki oleh
aparatur desa dalam memahami pengelolaan dana desa.

2. Keahlian teknis, yaitu kompetensi aparatur desa harus memahami pokok,
fungsi serta uraian tugas dalam penyusunan laporan keuangan dana desa.

3. Pelatihan, yaitu aparatur desa diharapkan dapat mengikuti pelatihan teknis
agar dapat meningkatkan kemampuan dalam penyusunan laporan keuangan.

4. Inisiatif dalam bekerja, yaitu aparatur desa harus memiliki inisiatif untuk
mengerjakan pekerjaan yang sudah ada tanpa harus menunggu perintah dari
atasan.

5. Kode etik kepegawaian, yaitu aparatur desa bisa bekerja dengan
mengedepankan etika dan kode etik sebagai seorang pegawai pemerintah

desa.
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Dalam kompetensi individu dapat dikelompokkan menjadi dua yang terdiri
atas : kompetensi threshod atau dapat disebut dengan kompetensi minimum yaitu
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seseorang, misalnya kemampuan
pengetahuan atau keahlian dasar seperti kemampuan membaca dan menulis, dan
kompetensi differentiating yaitu kompetensi yang membedakan seseorang
berkinerja tinggi atau berkinerja rendah dengan karyawan lainnya, misalnya
seseorang yang memiliki orientasi motivasi tinggi biasanya yang diperhatikan
adalah pada tujuan yang melebihi apa yang ditargetkan oleh perusahaan dalam
standar kerja (Moeherjono, 2014).

Menurut Mursalim, et. al (2019), aparatur dalam pemerintah desa yaitu
kepala desa yang dibantu oleh perangkat desa, meliputi: sekretaris desa, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), pelaksanaan kewilayahan atau kepala dusun
sebagai unsur penyelenggaraan pemerintah desa, dan pihak-pihak diluar
pemerintahan desa seperti : tokoh desa, tokoh agama, kaum petani, pengusaha
desa, serta perwakilan masyarakat lainnya. Adapun teori stewardship yang
menjelaskan bahwa, principals memberikan wewenang kepada steward untuk
melaksanakan tugas yang sesuai dengan apa yang telah diamanahkannya. Kepala
desa serta perangkat desa (stewards) memiliki kewajiban untuk dapat
melaksanakan pengelolaan dana desa dan bertanggung jawab atas pemanfaatan
dana desa yang diberikan oleh principal dengan adanya hubungan kerja sama
antara kepala desa dengan perangkat desa akan menjadikan pengelolaan dana desa
lebih baik dan terbuka, sehingga dapat mencegah terjadinya tindak kecurangan
(fraud) dalam pengelolaan dana desa (Anggraeni dan Yuliani, 2020). Semakin

tinggi kompetensi aparatur desa, maka akan semakin tinggi pula pemahamannya
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terhadap pengelolaan dana desa yang baik, dengan demikian pengelolaan dana
desa akan semakin akuntabel (Farida dan Walyati, 2020).

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sangat dibutuhkan oleh seorang aparatur
desa, karena dengan adanya kompetensi dapat meningkatkan kualitas dirinya
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang maksimal dan terhindar dari tindakan
kecurangan (fraud). Kemudian aparatur desa juga merupakan salah satu unsur yang
paling utama dalam pengembangan serta kemajuan desa. Sehingga aparatur desa
yang memiliki kecerdasan dari bidang keterampilan dan pengetahuan yang sesuai
dengan bidangnya akan lebih mudah untuk menyelesaikan tugasnya. Akan tetapi,
seorang aparatur yang tidak memiliki kompetensi dalam melakukan suatu tugas
akan mengakibatkan pekerjaan tersebut lebih lama dan tidak sesuai dengan tujuan
yang diharapkan.

2.1.3 Budaya Organisasi

Menurut Widiyarta (2017), budaya organisasi merupakan norma-norma,
asumsi, nilai, kepercayaan ataupun kebiasaan yang dibuat dalam satu organisasi dan
disetujui oleh semua anggotanya. Budaya organisasi merupakan nilai kebiasaan
yang dibuat lalu dibentuk dalam suatu organisasi dan kelompok, budaya organisasi
juga bisa dimanfaatkan sebagai alat untuk mencapai tujuan hidup, dengan budaya
organisasi yang baik dalam suatu instansi dapat dipercaya mampu untuk
meminimalisir kemungkinan tindak kecurangan (fraud) tidak terjadi. Menurut
Sedarmayanti (2016), budaya organisasi merupakan sebuah keyakinan, sikap, dan
nilai yang umumnya dimiliki, serta timbul dalam organisasi yang lebih sederhana
dan dengan budayalah cara kita untuk melakukan sesuatu dalam organisasi.

Sedangkan menurut Karyono (2013), apabila penyebab fraud karena faktor
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individu, pencegahannya bisa dilakukan dengan meningkatkan integritas, budaya

jujur, etika yang bernilai tinggi serta mengeliminasi tekanan, kesempatan,

kebutuhan, pembenaran dan pengungkapan.

Menurut Sudarmanto (2014), ada beberapa indikator yang terkandung di

dalam budaya organisasi yaitu :

1.

Dorongan, dalam suatu organisasi perlu adanya dorongan ataupun
dukungan dari pimpinan agar bawahan dapat menjalankan tugas dengan
baik dan benar.

Inisiatif individual, yaitu suatu tanggung jawab, kebebasan dan
independensi yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi dalam
mengemukakan suatu pendapat.

Integritas, yaitu sejauh mana organisasi dapat mendorong unit-unit dalam
organisasi untuk bekerja dengan cara terkoordinasi.

Pengarahan, yaitu sejauh mana organisasi dapat menciptakan dengan jelas
sasaran dan harapan yang diinginkan dan tercantum dalam visi, misi dan
tujuan suatu organisasi.

Kontrol, adalah alat yang dipakai dalam peraturan-peraturan ataupun
norma-norma yang berlaku dalam suatu organisasi.

Toleransi terhadap tindakan beresiko, budaya organisasi dapat dikatakan
baik apabila dapat memberikan toleransi kepada anggota untuk dapat

bertindak secara agresif dan inovatif dalam memajukan suatu organisasi.

Dapat disimpulkan bahwa budaya kejujuran dan etika yang bernilai tinggi

dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)

dapat mencegah untuk tidak terjadinya kecurangan (fraud) dalam suatu organisai

ataupun pemerintah.

2.1.4 Komitmen Pemimpin

Komitmen pemimpin merupakan aspek penting dalam keberlangsungan

suatu pekerjaan dalam organisasi, dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain
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keterlibatan pemimpin, adanya kebijakan atau peraturan secara tertulis, serta
kebijakan yang disosialisasikan kepada seluruh aparat desa di pemerintah desa
(Noviandini dkk, 2015). Bentuk keterlibatan pemimpin antara lain dengan
mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk dapat menjamin keberlangsungan
organisasi, adanya kebijakan tertulis serta dikomunikasikan kepada setiap aparat
desa dengan melaksanakan pelatihan. Dengan demikian, pimpinan akan
memberikan perhatian ataupun dorongan motivasi kepada aparat desa untuk
melaksanakan program dengan memperhatikan peraturan yang berlaku di
pemerintah desa (Noviandini dkk, 2015).

Kepemimpinan selalu berkaitan dengan kekuatan, dimana kekuasaan
merupakan sarana alat untuk mempengaruhi orang lain guna mencapai suatu tujuan
yang dikenal sebagai kepemimpinan. Kemudian kepemimpinan sangat erat
kaitannya dengan kemampuan motifikasi, komunikasi dan hubungan antar
manusia. Seorang pemimpin harus bisa memotivasi dirinya sendiri maupun orang
lain agar mau bekerja sama dan memberikan Kinerja aparatur desa yang baik untuk
mencapai tujuan yang dihendaki serta menghindari bibit-bibit terjadinya
kecurangan (Wibowo, 2016).

Pemimpin yang mampu berkomunikasi serta berhubungan dengan orang
lain dengan baik dan lebih mudah untuk mempengaruhi dan menggerakkan orang
lain sesuai dengan keinginannya untuk mencapai tujuan tersebut. Tanpa
kepemimpinan yang baik, akan sangat sulit bagi seorang kepala desa atau pemimpin
untuk menjalankan fungsi manajemen yang sesungguhnya. Perencanaan yang baik,

organisasi yang memadai, anggaran yang besar, sarana dan prasarana yang lengkap
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belum menjamin hasil perolehan kegiatan sesuai dengan apa yang diinginkan

(Wibowo, 2016).

Menurut Wibowo (2016), ada beberapa indikator yang terkandung di

dalam komitmen pemimpin adalah sebagai berikut :

1.

Komitmen pada tugas, yaitu harus berkomitmen dengan apa yang
berhubungan dengan aktivitas kerja.

Komitmen pada organisasi, yaitu komitmen yang menunjukkan sejauh
mana seseorang dalam organisasi memihak pada tujuan serta memelihara
keanggotaan dalam organisasi.

Mengarahkan, yaitu sebagai seorang pemimpin dalam pemerintahan desa
harus bisa mengarahkan bawahannya untuk melakukan pekerjaan dengan
baik dan benar

Mempengaruhi, sebagai seorang pemimpin di dalam pemerintahan desa
dapat mempengaruhi bawahan untuk melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan regulasi dalam pengelolaan dana desa.

Mendorong bawahan, untuk dapat bekerja dengan baik dan benar di dalam
pemerintah desa dengan mengikuti pedoman yang ditetapkan yang

berdasarkan norma-norma.

Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang efektif, tidak

sepenuhnya diterapkan oleh pemerintah desa dikarenakan bawahan lebih takut

kepada pemimpin daripada mematuhi aturan Perundang-undangan dalam suatu

organisasi dan pemimpin tidak melakukan kewajiban serta perhatian secara

sungguh-sungguh dalam membina dan mengarahkan seluruh potensi aparatur desa

agar bisa menjalankan visi dan misi suatu organisasi yang berorientasi pada tujuan

organisasi dengan cara menghalangi timbulnya bibit-bibit kecurangan.
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2.1.5 Pengelolaan Dana Desa

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 113 Tahun 2014
menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggung
jawaban keuangan desa. Rangkaian dan asas pengelolaan keuangan desa harus
dilaksanakan dan dipenuhi oleh setiap desa agar penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, dan pemberdayaan
masyarakat desa dapat berjalan sesuai dengan rencana, sehingga visi desa dan
masyarakat yang sejahtera dapat terwujud (Nurkhasanah, 2019).

Menurut Soleh dan Hero (2014). Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan desa diperlukan sejumlah asas atau prinsip yang harus
dijadikan pedoman vyaitu :

1. Asas kesatuan, yaitu asas atau prinsip yang menghendaki agar semua
pendapatan dan belanja desa disajikan dalam kesatuan dokumen anggaran
desa.

2. Asas universalitas, yaitu asas atau prinsip yang mengharuskan agar setiap
transaksi keuangan desa ditampilkan secara utuh dalam dokumen anggaran
desa.

3. Asas tahunan, yaitu asas atau prinsip yang membatasi masa berlakunya
anggaran untuk suatu tahun anggaran.

4. Asas spesialitas, yaitu asas atau prinsip yang mewajibkan agar setiap kredit
anggaran yang disediakan terinci secara jelas peruntuknya.

5. Asas akuntabilitas yang berorientasi pada hasil, yaitu asas atau prinsip yang
menentukan bahwa setiap kegiatan pengelolaan keuangan desa harus dapat
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

6. Asas proporsionalitas yaitu asas atau prinsip yang mengutamakan

keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam pengelolaan keuangan desa.
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Asas profesionalitas, yaitu asas atau prinsip yang mengutamakan keahlian
berdasarkan kode etik dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Asas keterbukaan, yaitu asas atau prinsip yang membuka diri terhadap hak
masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur dan tidak
diskriminatif tentang pengelolaan keuangan desa dengan tetap memperhatikan
perlindungan terhadap hak pribadi dan golongan.

Asas pemeriksaan keuangan oleh BPK yang bebas dan mandiri, yaitu asas atau
prinsip yang memberikan kebebasan bagi BPK untuk melakukan pemeriksaan
keuangan desa dengan tidak boleh dipengaruhi oleh siapapun.

Asas value for money, yaitu asas atau prinsip yang menekankan bahwa dalam
pengelolaan keuangan desa harus dilakukan secara ekonomis, efisien dan
efektif.

Asas kejujuran, yaitu asas atau prinsip yang menekankan bahwa dalam
pengelolaan dana publik (termasuk APBDes) harus dipercayakan kepada
aparat yang memiliki integritas dan kejujuran yang tinggi, sehingga munculnya
praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) dapat diminimalkan.

Asas pengendalian, yaitu asas atau prinsip yang menghendaki dilakukannya
monitoring terhadap penerimaan maupun pengeluaran anggaran pendapatan
belanja desa (APBDes) sehingga jika terjadi selisin dapat segera dicari
penyebabnya.

Asas ketertiban dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan, yaitu
asas atau prinsip yang mengharuskan bahwa dalam pengelolaan keuangan desa
wajib berpedoman kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Asas bertanggung jawab, yaitu asas dan prinsip yang mewajibkan kepada
penerima amanah atau mandat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan
dan pengendalian sumber daya dan pelaksana.

Asas keadilan, yaitu asas atau prinsip yang menekankan perlunya
keseimbangan distribusi kewenangan dan pendanaannya hak dan kewajiban
berdasarkan pertimbangan obyektif.

Asas kepatuhan, yaitu asas atau prinsip yang menekankan adanya suatu sikap

dan tindakan yang wajar proporsional.



23

17. Asas manfaat untuk masyarakat, yaitu asas atau prinsip yang mengharuskan

bahwa keuangan desa wajib digunakan atau diutamakan untuk memenuhi

kebutuhan masyarakat desa.

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 113 Tahun 2014.

Menjelaskan bahwa kekuasaan pengelolaan keuangan desa berada di tangan kepala

desa yang dibantu oleh Pelaksanaan Teknis Pengelola Keuangan Desa (PTPKD).

Kepala desa adalah pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan desa dan mewakili

pemerintah desa dalam kepemilikan kekayaan milik desa yang dipisahkan. Oleh

karena itu, kepala desa mempunyai kewenangan yaitu :

o & w0 b E

APBDesa.
2.1.6

Hasil Penelitian Sebelumnya

Menetapkan kebijakan tentang pelaksanaan APBDes.

Menetapkan Pelaksanaan Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTPKD).
Menetapkan petugas yang melakukan pemungutan penerimaan desa.
Menyetujui pengeluaran atas keinginan yang ditetapkan dalam APBDes.

Melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran atas beban

Penelitian terdahulu menjadi suatu acuan dasar dalam melakukan

penelitian, sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji

penelitian ini. Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya ditunjukkan dalam

tabel berikut ini :

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Metode Model Hasil Penelitian Persamaan dan
(Tahun) Analisis | Penelitian Perbedaan
1. | Fikri, dkk | Pengaruh Kuantitatif | Regresi Hasil penelitian Persamaan :
(2015) Kompetensi Linear menunjukkan o Variabel

Aparatur Desa, Berganda | bahwa kemampuan kompetensi
Moralitas, dan aparatur desa aparatur desa, dan
Sistem Moderated | memiliki peran pencegahan fraud
Pengendalian Regression | penting dalam dalam pengelolaan
Internal, dan Analysis pengelolaan dana desa
Whistleblowing (MRA) keuangan desa. e Metode analisis
terhadap Sistem kuantitatif
pencegahan pengendalian
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fraud dalam internal e Model penelitian
pengelolaan berpengaruh regresi linear
dana desa di terhadap berganda
Kecamatan pencegahan fraud
Wajak dalam pengelolaan | Perbedaan :
keuangan desa, e Variabel
moralitas berhasil moralitas, sistem
memoderasi pengendalian
pengaruh internal,
kompetensi whistleblowing
aparatur dan sistem Model penelitian
internal terhadap Moderated
pencegahan fraud Regression
pada pengelolaan Analysis (MRA)
keuangan desa. e Tempat penelitian
Atmadja Pengaruh Kuantitatif | Regresi Hasil penelitian Persamaan :
dan saputra | kompetensi Linear menunjukkan e Variabel
(2017) aparatur desa, Berganda | bahwa Kompetensi
ketaatan dan kompetensi aparatur desa, dan
pelaporan Moderated | aparatur desa dan pencegahan fraud.
keuangan, dan Regression | sistem e Metode analisis
sistem Analysis pengendalian kuantitatif
pengendalian (MRA intern e Model penelitian
intern terhadap berpengaruh yaitu regresi linear
pencegahan signifikan berganda
fraud dengan terhadap
moral sensitivity pencegahan fraud | perbedaan :
sebagai variabel pengelolaan e Variabel budaya
moderasi keuangan desa, organisasi,
serta moralitas komitmen
terbukti sebagai pemimpin
pemoderasi e Variabel moral
pengaruh sensitivity sebagai
kompetensi variabel moderasi
aparatur dan o Model penelitian
sistem Moderated
pengendalian Regression
internal terhadap Analysis (MRA)
pencegahan fraud | Tempat penelitian
dalam keuangan
desa.
Trisna Pengaruh Kuantitatif | Regresi Hasil penelitian Persamaan :
Wulandari | budaya Linear menunjukkan ¢ Variabel budaya
(2017) organisasi, Berganda | bahwa budaya organisasi dan
peran audit organisasi, peran pencegahan
internal, dan audit internal, dan kecurangan
whistleblowing whistleblowing o Metode analisis
system terhadap system memiliki kuantitatif

pencegahan
kecurangan

pengaruh
signifikan positif
terhadap
pencegahan
kecurangan.

e Model penelitian
yaitu regresi linear
berganda
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Adapun
whistleblowing
system dan
budaya organisasi
adalah variabel
paling dominan
yang
mempengaruhi
pencegahan
kecurangan.

Perbedaan :

¢ Variabel
kompetensi
aparatur desa, dan
komitmen
pemimpin

¢ Variabel peran
audit internal dan
whistleblowing
system

e Tempat penelitian

Andika Pengaruh Kuantitatif | Stratified Hasil penelitian Persamaan :
Jaya pengendalian Random menunjukkan e Variabel komitmen
(2017) internal dan Sampling bahwa pemimpin dan
komitmen dan pengendalian pencegahan
pemimpin Regresi dankepemimpinan kecurangan
terhadap Linear internal komitmen | e Metode analisis
kecenderungan Berganda | yang signifikan kuantitatif
kecurangan dan negatif pada e Model penelitian
akuntansi pada mempengaruhi yaitu regresi linear
pemerintah kecurangan berganda
Kabupaten Musi akuntansi. Hal ini
Rawas menunjukkan Perbedaan :
bahwa dengan e Variabel
implementasi pengendalian
yang lebih baik internal
dari pengendalian | o Model penelitian
internal, yaitu stratified
kesempatan random sampling
individu untuk e Tempat
melakukan penelitian
penipuan
akuntansi bisa
diminimalkan.
Selain itu, dengan
komitmen yang
lebih besar,
individu
cenderung untuk
tidak
merasionalisasi
tindakan yang
bertentangan
dengan nilai-nilai
dan pencapaian
tujuan organisasi,
terutama aksi
penipuan
akuntansi.
Oktaviani, | Pengaruh Kuantitatif | Regresi Hasil penelitian Persamaan:
Nyoman praktik Linear menunjukkan e Variabel potensi
dan akuntanbilitas, Berganda | bahwa variabel fraud
Atmadja conflict of akuntanbilitas
(2017) interest berpengaruh
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Tabel 2.1 - Lanjutan

dan penegakan negatif dan o Metode analisis
hukum terhadap signifikan _ Kuantitatif
potensi fraud terhadap potensi « Model penelitian
dalam fraud, confict of L
pengelolaan interest regresi linear
keungan desa berpengaruh berganda
positif dan
signifikan Perbedaan :
terhadap potensi e Variabel praktik
fraud, variabel akuntabilitas,
Eenegakan Eukum conflict of interest
erpengaru
positf der can penegaken
signifikan .
terhadap potensi e Tempat penelitian
fraud dalam
pengelolaan

keuangan desa.

Sumber : Data Diolah Tahun 2022

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas bahwa dimana ada beberapa
penelitian yang memiliki perbedaan dengan peneliti meliputi model-model analisis
data yang digunakan peneliti dengan penelitian terdahulu, di mana peneliti sendiri
menggunakan model analisis data regresi linear berganda, kemudian perbedaan lain
yaitu tempat penelitian dengan peneliti dan adanya tambahan variabel baru yang
diteliti yaitu budaya organisasi dan komitmen pemimpin. Persamaan penelitian
yang dimiliki peneliti dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama melakukan
penelitian tentang variabel kompetensi aparatur desa dan pencegahan terhadap
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.

2.2  Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2017), kerangka pemikiran merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai suatu masalah yang penting. Dalam mengkaji pengaruh

kompetensi aparatur desa, budaya organisasi dan komitmen pemimpin terhadap
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pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa, maka terdapat
beberapa hubungan dari masing-masing variabel tersebut.
2.2.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Pencegahan
Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa
Faktor-faktor yang menyebabkan aparatur desa melakukan tindakan
penyalahgunaan anggaran dana desa hingga terjadinya kecurangan dalam
pengelolaan dana desa adalah kurang kompetennya aparat desa, baik itu
pengetahuan, pemahaman, ataupun keahlian yang dimiliki tidak sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki. Oleh karena itu peran serta pihak-pihak di luar
pemerintah desa lainnya harus bersinergi serta dilibatkan dalam pengelolaan
dana desa. Sedangkan menurut penelitian Atmadja dan Saputra (2017),
kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud),
dengan memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki oleh aparatur maka
akan mampu mencegah terjadinya kecurangan (fraud), karena aparatur tersebut
telah memiliki kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi dan
melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku.
2.2.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan
(Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa
Kemungkinan besar suatu kecurangan bisa terjadi ketika aparatur desa tidak
mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)
terhadap lingkungan pekerjaan di pemerintah desa dengan baik. Dengan
menerapkan budaya organisasi yang baik dalam suatu instansi di percaya mampu

untuk meminimalisir kemungkinan kecurangan (fraud) bisa terjadi. Sedangkan
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menurut Karyono (2013), apabila penyebab kecurangan (fraud) karena faktor
individu, maka pencegahannya bisa dilakukan dengan meningkatkan integritas,
akuntabilitas, budaya jujur serta mengeliminasi tekanan, kesempatan, kebutuhan,
pembenaran dan pengungkapan. Karena lingkungan pekerjaan yang integritasnya
masih lemah, hilangnya akuntabilitas, pengendaliannya tidak kuat, dan mendapat
tekanan yang besar, maka tidak bisa lagi dipungkiri bahwa seseorang akan
melakukan ketidakjujuran.
2.2.3 Pengaruh Komitmen Pemimpin Terhadap Pencegahan Kecurangan

(Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa

Komitmen pemimpin yang efektif sanggup mempengaruhi para
pengikutnya untuk mempunyai sikap optimisme yang lebih besar, rasa percaya diri,
serta komitmen kepada tujuan dan misi organisasi. Semakin tinggi komitmen
pemimpin terhadap organisasi di pemerintah desa cenderung tidak akan melakukan
hal-hal yang dapat menghambat tercapainya suatu tujuan organisasi. Namun
sebaliknya, jika komitmen pemimpinnya rendah terhadap pemerintah desa, maka
kemungkinan besar suatu kecurangan bisa terjadi karena pemimpin tidak
melakukan kewajiban dan perhatian secara sungguh-sungguh dalam membina,
menggerakkan, dan mengarahkan seluruh potensi aparatur desa agar dapat
mewujudkan stabilitas organisasi dan peningkatan produktivitas yang berorientasi
pada tujuan. Sedangkan menurut Andika Jaya (2017), komitmen pemimpin yang
lebih besar, maka individu cenderung untuk tidak merasionalisasi tindakan yang
bertentangan dengan nilai-nilai dan pencapaian tujuan organisasi. Berdasarkan
teori-teori dan hasil penelitian sebelumnya. Berikut merupakan gambaran kerangka

pemikiran dalam penelitian ini yaitu :
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Kompetensi
Aparatur
Desa (X1)

Budaya
Organisasi
(X2)

Pencegahan
Fraud (Y)

Komitmen
Pemimpin
(X3)

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran

Keterangan :

= Uji Secara Parsial
----------------------- = Uji Secara Simultan

Berdasarkan gambar 2.1 menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara
kompetensi aparatur desa, budaya organisasi, dan komitmen pemimpin terhadap

pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.

2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap perumusan masalah penelitian yang sudah dibuat dalam bentuk
pernyataan. Pernyataan penelitian tentang hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling spesifik. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Hi :  Kompetensi aparatur desa berpengaruh terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa



Ho

Hs

Ha
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Budaya organisasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan
(fraud) dalam pengelolaan dana desa

Komitmen pemimpin berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa

Kompetensi aparatur desa, budaya organisasi dan komitmen
pemimpin berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan (fraud)

dalam pengelolaan dana desa



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Menurut Sarwono (2016). Desain penelitian adalah peta jalan bagi peneliti
yang menuntun serta mengarahkan untuk berlangsungnya proses penelitian yang
dilakukan secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk
di jadikan pegangan yang jelas dan terstruktur kepada peneliti dalam melakukan
penelitiannya. Sedangkan menurut Arikunto (2019), metode penelitian adalah salah
satu cara utama yang digunakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan serta untuk
menentukan jawaban atas masalah yang akan diajukan. Desain penelitian
mencakup :
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penerapan
metode untuk menguji atau meneliti sebuah teori dengan cara menganalisis
hubungan antar variabel melalui prosedur statistik (Suhendro, 2020).
2. Jenis Investigasi
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang diterapkan (Sugiyono, 2012:65). Adapun variabel
yang diteliti terdiri dari kompetensi aparatur desa, budaya organisasi dan
komitmen pemimpin terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam

pengelolaan dana desa.
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3. Setting Penelitian

Setting penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan (Jamil, et.al, 2020). Setting
penelitian ini dilakukan di desa-desa yang berada di Kecamatan Kuala,

Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah sebanyak 17 desa.

Tabel 3.1
Nama Desa-desa di Kecamatan Kuala
No Desa
1 | Alue le Mameh
2 | Blang Baro
3 | Blang Bintang
4 | Blang Muko
5 | Blang Teungoh
6 | Cut Kumbang
7 | Gunong Reubo
8 |Jogja
9 | Kuta Makmue
10 | Lawa Batu
11 |Pulo le
12 | Purworejo
13 | Simpang Peut
14 | Ujong Padang
15 | Ujong Pasi
16 | Ujong Fatihah
17 | Ujong Sikuneng

Sumber : BPS Nagan Raya (2021)

4. Tingkat Keterlibatan Peneliti

Tingkat keterlibatan peneliti merupakan salah satu kunci keberhasilan
sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner
secara langsung oleh peneliti kepada responden yang ada diseluruh desa di

Kecamatan Kuala. Adapun tingkat keterlibatan peneliti dalam penelitian ini
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adalah perencana, pelaksanaan, pengumpul data dan informasi, penganalisis
data serta sebagai pelapor dalam penelitian.
5. Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa unit analisis pada
kelompok (perangkat desa) yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa
(sekdes) dan bendahara desa.
6. Horizon Waktu

Dalam penelitian ini horizon waktu yang digunakan adalah cross-sectional.
Menurut Umar dan Nurrahman (2016), penelitian cross-sectional yaitu
penelitian dengan cara mempelajari objek dalam kurun waktu tertentu (tidak
berkesinabungan dalam jangka waktu yang panjang). Adapun horizon waktu
pelaksanaan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir ini direncanakan 5
bulan. Waktu pelaksanaan penelitian dapat berubah sesuai kondisi yang ada
pada saat penelitian. Time Line penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah
ini:

Tabel 3.2
Time Line Penelitian

No Aktivitas

1 | Pengumpulan Literatur
Pendukung

Penyusunan Proposal
Seminar Proposal
Observasi Lapangan
Penyebaran Kuesioner
Tahap Pengumpulan Data
Tahap Pengolahan Data

Laporan Tugas Akhir
Sumber : Data Diolah Tahun 2022

O |IN|O |01 W
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3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016:80), populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian di tarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 51 aparatur dari
seluruh aparatur desa di Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya yang berjumlah
17 desa, setiap desa memiliki jabatan yang berbeda-beda. Maka dari itu populasi
yang digunakan yaitu seluruh aparatur yang terdapat di desa Kecamatan Kuala.
3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2016:81), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, dengan cara purposive
sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:81). Adapun Kkriteria sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu perangkat desa yang terdiri dari kepala desa,
sektretaris desa, dan bendahara desa, yang memiliki masa kerja minimal 2 tahun
sehingga sampel dalam penelitian ini berjumlah 51 sampel aparatur desa.
3.3  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer

merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung
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(Sugiyono, 2012:65). Data kuesioner dalam penelitian ini berupa data kuesioner
yang diisi oleh responden yang disebarkan secara langsung kepada aparat desa yang
ada di Kecamatan Kuala.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk
memperoleh data yang relevan, dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menyebarkan
kuesioner. Kuesioner yaitu daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden (Arikunto, 2019). Daftar
pertanyaan tersebut disusun berdasarkan acuan indikator-indikator yang telah
ditetapkan. Bentuk angket yang akan diajukan kepada aparatur desa yang terdiri
dari kepala desa, sekretaris desa (sekdes) dan bendahara desa.

Kuesioner dalam penelitian ini disebarkan kepada aparatur desa yang
bekerja di kantor desa Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya untuk di isi dan
dikembalikan lagi kepada penulis. Adapun kuesioner dalam penelitian ini diadopsi
dari penelitian yang dilakukan oleh Atmadja dan Saputra (2017) dengan
menggunakan variabel bebas kompetensi aparatur desa, selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Trisna Wulandari (2017) dengan menggunakan variabel bebas
budaya organisasi, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Andika Jaya (2017)
dengan menggunakan variabel bebas komitmen pemimpin dan variabel terikat
pencegahan kecurangan (fraud) diadopsi dari penelitian Atmadja dan Saputra
(2017).

Kuesioner penelitian ini menggunakan skala likert, dimana skala likert

merupakan alat atau cara untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
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ataupun sekelompok orang serta fenomena sosial. Dengan skala likert maka
variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian jawaban
setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai nilai dari sangat positif
sampai sangat negatif. Jenis angket yang penulis gunakan adalah angket tertutup,
yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya. Adapun alasan penulis
menggunakan angket tertutup karena angket tertutup lebih praktis, keterbatasan
waktu penelitian dan angket tertutup memberikan kemudahan kepada responden

dalam memberikan jawaban.

Tabel 3.3
Alternatif jawaban dengan skala likert
Simbol STS TS N S SS
Nilai 1 2 3 4 5

Keterangan :
STS : Sangat Tidak Setuju

TS :Tidak Setuju

N - Netral

S : Setuju

SS  : Sangat Setuju
3.4  Operasional Variabel

Operasional variabel adalah salah satu cara untuk mengukur suatu konsep

yang dalam hal ini terdapat variabel-variabel yang langsung mempengaruhi dan
dipengaruhi. Penelitian ini menggunakan variabel dependen (terikat) sebagai (Y)
yaitu pencegahan fraud dan variabel independen (bebas) sebagai (X) yaitu

Kompetensi Aparatur Desa, Budaya Organisasi, dan Komitmen Pemimpin.
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3.4.1 Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2012:65), variabel dependen adalah variabel yang
berpengaruh atau yang menjadi akibat, karena adanya varibel bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pencegahan kecurangan (fraud). Variabel
pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa diukur dengan skala
likert skor 1-5. Data yang digunakan berupa data numerik yang diperoleh dari
penjumlahan skor setiap indikator.
3.4.2 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2012:67), variabel independen atau disebut sebagai
variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel
independen terdiri dari kompetensi aparatur desa, budaya organisasi, dan komitmen
pemimpin. Variabel ini diukur dengan skala likert skor 1-5. Data yang digunakan
berupa data numerik yang diperoleh dari penjumlahan skor setiap indikator.
3.5  Definisi Operasional

Definisi operasional atau bisa juga disebut dengan operasionalisasi variabel
yaitu kegiatan atau suatu proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengurangi
tingkat abstraksi konsep, sehingga konsep tersebut dapat diukur (Zulganet,
2013:84). Adapun definsi dan indikator dari setiap variabel yang terdapat pada tabel

3.4 sebagai berikut :

Tabel 3.4
Operasional Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
1. | Kompetensi Kompetensi aparatur desa 1. Pemahaman Skala Likert
Aparatur adalah kemampuan seseorang | 2. Keahlian teknis (1-5)
Desa (X1) untuk mengerjakan berbagai 3. Pelatihan
tugas dalam suatu pekerjaan.




Tabel 3.4 - Lanjutan
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Serta diartikan sebagai 4. Inisiatif dalam
dimensi dari perilaku bekerja
seseorang yang mempunyai 5. Kode etik
keahlian, pengetahuan, dan kepegawaian
perilaku yang baik dalam

dirinya untuk melaksanakan

suatu pekerjaan (Sutrisno,

2017).

2. | Budaya Budaya organisasi merupakan | 1. Dorongan Skala Likert
Organisasi norma-norma, asumsi, nilai, 2. Inisiatif (1-5)
(X2) kepercayaan ataupun individual

kebiasaan yang dibuat dalam | 3. Integritas
satu organisasi dan disetujui 4. Pengarahan
oleh semua anggotanya untuk | 5. Kontrol
dijadikan sebagai pedoman 6. Toleransi
untuk menyelesaikan masalah terhadap
(Widiyarta, 2017). tindakan
beresiko

3. | Komitmen | Komitmen pemimpin 1. Komitmen Skala Likert
Pemimpin merupakan aspek penting pada tugas (1-5)
(Xa) dalam keberlangsungan suatu | 2. Komitmen

pekerjaan dalam organisasi, pada

dapat dilihat dari beberapa organisasi
aspek antara lain keterlibatan | 3. Mengarahkan
pemimpin, adanya kebijakan 4. Mempengaruhi
atau peraturan secara tertulis, | 5. Mendorong
serta kebijakan yang bawahan
disosialisasikan kepada

seluruh aparat desa di

pemerintah desa (Noviandini

dkk, 2015).

4. | Pencegahan | Pencegahan kecurangan 1. Risk Analyz Skala Likert
Kecurangan | (fraud) merupakan upaya 2. Implementasi (1-5)
) yang dilakukan untuk 3. Sanksi

menangkal pelaku potensial, 4. Monitoring

mengidentifikasi kegiatan
yang beresiko menimbulkan
terjadinya kecurangan serta
mempersempit ruang gerak
untuk melakukan suatu
tindakan yang dapat
menimbulkan bibit-bibit
kecurangan (Karyono, 2013).

Sumber : Data Diolah Tahun 2022
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3.6 Metode Analisis
Menurut Sugiyono (2017), analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data kuantitatif
yaitu analisis yang menggunakan rumus-rumus statistik yang disesuaikan judul
penelitian serta rumusan masalah, untuk perhitungan angka-angka untuk
menganalisis data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, analisis kuantitatif
menggunakan program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 26, karena dengan program ini analisis dapat dilakukan dengan cepat, dan
menghasilkan output lebih akurat. Serta model analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode regresi linear berganda.
3.6.1 Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Jadi suatu kuesioner dikatakan valid apabila kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini
menggunakan Pearson Correlation yang didapat, jika nilai signifikan < 0,05
berati data yang diperoleh adalah valid (Latan, dan Temalagi, 2013).
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaaan ataupun pernyataan
adalah konsisten serta stabil. Pengujian ini hanya dilakukan pada indikator-
indikator konstruk yang sebelumnya telah melalui pengujian validitas dan

dinyatakan valid. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel serta handal
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jika memberikan nilai Croncbach Alpha lebih dari 0,60 (Latan dan Temalagi,
2013).
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah model-model
regresi yang diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Agar dalam
analisis regresi diperoleh model regresi yang dapat di pertanggungjawabkan. Untuk
melakukan uji asumsi klasik data primer, peneliti melakukan uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah residual dari model
regresi linear terdistribusi normal atau sebaliknya. Model regresi yang baik
adalah model yang memiliki distribusi residual normal. Cara untuk
memprediksi apakah residual data terdistribusi normal atau tidak dengan
melihat grafik normal probability plot dan uji statistik One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Jika didapat nilai signifikan > 0,05 maka data
terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalagi, 2013).
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varians
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi

masalah heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji glejser, jika
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diperoleh nilai yang signifikan untuk variabel independen > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dan apabila sig
< 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013).
3. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji ini
dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai
Tolerance, jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi
masalah multikolinearitas tersebut (Latan dan Temalagi, 2013).
3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis Regresi Linear Berganda (Multiple Linear Regresion) digunakan
untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen baik secara parsial maupun simultan (Latan dan Temalagi, 2013).
Persamaan matematis untuk hubungan yang dihipotesiskan dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Persamaan rumus :

Y=o+ BaXy + P2Xo + B3Xs+ €

Keterangan :

Y  =Pencegahan Fraud (Variabel Dependen)

o = Nilai konstansta yang akan diperoleh
B1 = Koefesien regresi kompetensi aparatur desa
B> = Koefesien regresi budaya organisasi

B3 = Koefesien regresi komitmen pemimpin
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X1 = Kompetensi Aparatur Desa (Variabel Independen)
X2 = Budaya Organisasi (Variabel Independen)
Xz = Komitmen Pemimpin (Variabel Independen)
€ = Term of Error
3.6.4 Uji Hipotesis
1. Ujit (Parsial)

Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial
atau individual terhadap variabel dependen. Uji t tersebut dapat dilihat dari nilai
signifikasi yang dihasilkan. Jika nilai tersebut yang dihasilkan menunjukkan P
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara lain yang digunakan
adalah dengan membandingkan thitung dengan tavel. Jika thitung > tranel, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Latan, dan Temalagi, 2013).

o Jika thitung > tirel atau P value < a=0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, bearti variabel Xi, X. dan Xs mempunyai pengaruh
terhadap variabel Y atau variabel dependen.

o Jika thitung < taner atau P value >a=0,05 maka Ho ditolak dan Ha tidak
diterima, bearti variabel independen X3, X> dan Xz tidak mempunyai
pengaruh terhadap variabel Y atau variabel dependen.

2. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen

yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama

(simultan) terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah
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dengan menggunakan angka probabilitas yang signifikasi, yaitu apabila
probabilitas signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Cara lain yang bisa digunakan adalah dengan membandingkan Fnitung dengan
Frabel.  Jika Fhitung > Frane, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
(Latan dan Temalagi, 2013).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel independen
menerangkan variabel dependen. Dalam mengevaluasi model regresi yang
digunakan nilai adjusted R?, dimana nilainya dapat naik ataupun turun apabila
satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Nilai adjusted R? dapat
menjadi negatif, walaupun yang dikehendaki harus memiliki nilai yang positif.
Jika dalam uji regresi di dapat nilai adjusted R? negatif, maka nilai tersebut

dianggap nol (Latan dan Temalagi, 2013).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian

Kabupaten Nagan Raya merupakan sebuah kabupaten di Provinsi yang ada
di Aceh, dengan Ibu kotanya adalah Suka Makmue yang berjarak sekitar 287 km
atau 6 jam perjalanan dari Banda Aceh. Kabupaten ini berdiri berdasarkan Undang-
Undang (UU) Nomor 4 Tahun 2002, pada tanggal 2 Juli 2002 yaitu sebagai hasil
dari pemekaran Kabupaten Aceh Barat. Kabupaten Nagan Raya terletak pada
03°40°-04°38” Lintang Utara dan 96°11°-96%°48" Bujur Timur dengan luas wilayah
3,544.91 Km? (354.490 hektar). Kabupaten Nagan Raya memiliki 10 Kecamatan,
30 Mukim dan 222 desa, dengan Ibukota Kabupaten terletak di Suka Makmue.
Kecamatan Kuala merupakan salah satu kecamatan yang berada dalam daerah
Kabupaten Nagan Raya yang terdiri dari luas wilayah 120,29 Km?, 2 Mukim dan
17 desa dengan Ibukota Kecamatan terletak di Ujong Fatihah. Diketahui
masyarakat Kecamatan kuala pada umumnya bekerja sebagai petani dengan
memanfaatkan lahan mereka dan perkebunan sawit.
4.2  Karakteristik Responden

Penelitian ini dilakukan untuk menguji kompetensi aparatur desa, budaya
organisasi dan komitmen pemimpin terhadap pencegahan kecurangan (fraud)
dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan Kuala. Data penelitian ini diperoleh
dari penyebaran kuesioner pada tiap-tiap kantor desa yang ada di Kecamatan Kuala
sebanyak 17 desa. Penyebaran kuesioner diberikan kepada aparat desa yaitu kepala
desa, sekretaris desa (sekdes) dan bendahara desa. Berikut merupakan hasil yang

menunjukkan secara singkat mengenai kuesioner yang disebar, tingkat

44
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pengembalian kuesioner dan kuesioner yang dapat diolah. Adapun rincian

kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah berikut ini :

Tabel 4.1
Rincian Pengembalian Kuesioner
No Nama Desa Jumlah Kuesioner | Jumlah Kuesioner | Persentase
disebar Kembali
1 | Alue le Mameh 3 3 100%
2 | Blang Baro 3 3 100%
3 | Blang Bintang 3 3 100%
4 | Blang Muko 3 3 100%
5 | Blang Teungoh 3 3 100%
6 | Cut Kumbang 3 3 100%
7 | Gunong Reubo 3 3 100%
8 | Jogja 3 3 100%
9 | Kuta Makmue 3 3 100%
10 | Lawa Batu 3 3 100%
11 | Pulo le 3 3 100%
12 | Purworejo 3 3 100%
13 | Simpang Peut 3 3 100%
14 | Ujong Padang 3 3 100%
15 | Ujong Pasi 3 3 100%
16 | Ujong Fatihah 3 3 100%
17 | Ujong Sikuneng 3 3 100%
Total Observasi 51 51

Sumber : Data Primer Diolah Penulis 2022
Berdasarkan tabel 4.1 pengembalian kuesioner yang dilakukan, maka
diperoleh ringkasan demografi responden yang diperoleh berdasarkan jawaban

responden dapat dilihat sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2
Kategori Jenis Kelamin Responden
Kode Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 42 82,4%
2 Perempuan 9 17,6%
Jumlah 51 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis 2022



46

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa aparatur pengelolaan dana desa
diketahui sebagian besar adalah laki-laki dengan jumlah persentase 82,4%
dibandingkan dengan aparatur perempuan hanya 17,6%. Tingginya persentase laki-
laki dikarenakan mereka lebih banyak menghasilkan waktu untuk bekerja
dibandingkan dengan perempuan yang memiliki banyak kesibukan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Provita dan Hanafi (2018), bahwa perangkat desa sebagian besar
adalah laki-laki dikarenakan karakteristik profesi perangkat desa memerlukan lebih
banyak waktu dalam pekerjaannya sehingga lebih memilih laki-laki untuk menjadi
perangkat desa.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Adapun karakteristik berdasarkan umur responden dapat dilihat pada tabel 4.3

dibawah ini :
Tabel 4.3
Kategori Umur Responden
Kode Umur Frekuensi Persentase

1 25-30 Tahun 9 17,6%
2 31-35 Tahun 7 13,7%
3 36-40 Tahun 11 21,6%
4 41-45 Tahun 4 7,8%
5 >45 Tahun 20 39,2%

Jumlah 51 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis 2022

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa umur responden sebanyak 51
orang dengan rinciannya yaitu umur >45 tahun sebanyak 20 (39,2%), responden
dengan umur 41-45 tahun sebanyak 4 (7,8%), responden dengan umur 36-40 tahun
sebanyak 11 (21,6%), responden dengan umur 31-35 tahun sebanyak 7 (13,7%),

serta responden dengan umur 25-30 tahun sebanyak 9 (17,6 %).



3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan Terakhir

Adapun karakteristik berdasarkan jenjang pendidikan responden dapat dilihat

pada tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4.4
Kategori Jenjang Pendidikan Responden
Kategori Pendidikan Jumlah Persentase

1 SD 0 0%
2 SMP 2 3,9%
3 SMA 31 60,8%
4 S1 18 35,3%

Jumlah 51 100%

Sumber : Data Primer Diolah Penulis 2022
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa aparatur pengelolaan dana desa
diketahui sebagian besar adalah tamatan SMA dengan jumlah persentase 60,8%
selanjutnya tamatan sarjana dengan jumlah persentase 35,3% dan yang terakhir
adalah tamatan SMP dengan jumlah persentase 3,9%
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan/Pangkat
Responden berdasarkan jabatan yang diperoleh melalui kuesioner

dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini :

Tabel 4.5
Kategori Jabatan Responden
No Jabatan Frekuensi Persentase
1 | Kepala desa (Keuchik) 17 33,3%
2 | Sekretaris desa (Sekdes) 17 33,3%
3 | Bendahara desa 17 33,3%
Jumlah 51 100%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa kepala desa, sekretaris desa

(sekdes), dan bendahara desa sebanyak 17 orang (33,3%).
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4.3  Deskriptif Statistik

Deskriptif statistik dari 51 responden dalam penelitian ini hanya
menggunakan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.
Dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini berdasarkan hasil analisis deskriptif
statistik variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.6
Hasil Uji Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum Mean S.td'.
Deviation

Kompetensi Aparatur Desa 51 34 47 39 3,143
(X1)
Budaya Organisasi (X2) 51 36 56 46,16 3,765
Komitmen Pemimpin (Xs) 51 30 48 38,45 3,245
(Pﬁ;wegahan Kecurangan 51 26 38 30,92 2,622
Valid N (listwise) 51

Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 26 (2022)

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif pada tabel 4.6 menunjukkan
bahwa N pada masing-masing variabel penelitian adalah valid yaitu 51. Adapun
hasil analisis menggunakan statistik deskriptif untuk variabel kompetensi aparatur
menunjukkan nilai minimum sebesar 34, nilai maksimum sebesar 47, nilai rata-rata
(mean) sebesar 39 dan nilai standar deviasi sebesar 3,143. Nilai standar deviasi
lebih kecil daripada nilai mean yang artinya penyebaran data baik. Mean
menunjukkan bahwa persepsi responden tentang kompetensi aparatur desa sudah
dilaksanakan dengan baik. Budaya organisasi menunjukkan nilai minimum sebesar
36, nilai maksimum sebesar 56, nilai rata-rata (mean) sebesar 46,16 dan nilai

standar deviasi sebesar 3,765. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean
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yang artinya penyebaran data baik. Mean menunjukkan bahwa persepsi responden
tentang budaya organisasi sudah dilaksanakan dengan baik.

Komitmen pemimpin menunjukkan nilai minimum sebesar 30, nilai
maksimum sebesar 48, nilai rata-rata (mean) sebesar 38,45 dan nilai standar deviasi
sebesar 3,245. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean yang artinya
penyebaran data baik. Mean menunjukkan bahwa persepsi responden tentang
komitmen pemimpin sudah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan untuk variabel
pencegahan kecurangan (fraud) menunjukkan nilai minimum sebesar 26, nilai
maksimum sebesar 38, nilai rata-rata (mean) sebesar 30,92 dan nilai standar deviasi
sebesar 2,622. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean yang artinya
penyebaran data baik. Mean menunjukkan bahwa persepsi responden tentang
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa sudah dilaksanakan dengan
baik.

4.4 Analisis Data

Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk dapat mengetahui konsistensi dan
akurasi data yang telah dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari
penggunaaan instrumen penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas.

4.4.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan/pernyataan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Penelitian ini menggunakan Pearson Correlation (Latan dan Temalagi, 2013).

Kemudian nilai Pearson Correlation yang didapat dibandingkan dengan nilai sig <
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0,05 maka dapat disimpulkan nilai korelasi dari masing-masing butir tersebut
dinyatakan valid.

Berdasarkan hasil validitas didapatkan dua variabel, yaitu variabel
independen diantaranya kompetensi aparatur desa (X1), budaya organisasi (X2),
komitmen pemimpin (X3) dan variabel dependen yaitu pencegahan kecurangan (Y).
Suatu item dinyatakan valid apabila nilai rhiung > rtavel. Jumlah sampel (n) = 51
dengan a = 0,05 maka nilai rwanel adalah 0,271. Nilai rhiwng Setiap item dalam variabel

X1, X2, X3 dan Y dapat dilihat pada tabel 4.7 dibawah ini :

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Item Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keterangan
Pertanyaan (Pearson
Correlation)
Kompetensi Aparatur Desa (X1)
X1.1 0,656 0,271 Valid
X1.2 0,654 0,271 Valid
X1.3 0,382 0,271 Valid
X1.4 0,743 0,271 Valid
X1.5 0,439 0,271 Valid
X1.6 0,773 0,271 Valid
X1.7 0,364 0,271 Valid
X1.8 0,420 0,271 Valid
X1.9 0,454 0,271 Valid
X1.10 0,380 0,271 Valid
Budaya Organisasi (X2)
X2.1 0,616 0,271 Valid
X2.2 0,483 0,271 Valid
X2.3 0,359 0,271 Valid
X2.4 0,582 0,271 Valid
X2.5 0,515 0,271 Valid
X2.6 0,599 0,271 Valid
Xa.7 0,338 0,271 Valid
X2.8 0,618 0,271 Valid
X2.9 0,659 0,271 Valid
X2.10 0,632 0,271 Valid
X2.11 0,566 0,271 Valid




o1

Tabel 4.7 — Lanjutan

X212 | 0676 | 0,271 Valid
Komitmen Pemimpin (Xs)
Xs.1 0,370 0,271 Valid
X3.2 0,724 0,271 Valid
X3.3 0,554 0,271 Valid
Xs.4 0,743 0,271 Valid
X3.5 0,528 0,271 Valid
X3.6 0,532 0,271 Valid
X3.7 0,468 0,271 Valid
X3.8 0,410 0,271 Valid
X3.9 0,587 0,271 Valid
X310 0,744 0,271 Valid
Pencegahan Kecurangan (Y)
Y.1 0,655 0,271 Valid
Y.2 0,764 0,271 Valid
Y.3 0,522 0,271 Valid
Y.4 0,448 0,271 Valid
Y.5 0,573 0,271 Valid
Y.6 0,322 0,271 Valid
Y.7 0,767 0,271 Valid
Y.8 0,603 0,271 Valid

Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 26 (2022)

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai
koefisien korelasi positif lebih besar daripada riwner dengan nilai signifikansi 0,05
(5%). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir-butir pertanyaan ataupun
pernyataan yang ada dalam kuesioner telah memenuhi uji validitas.

4.4.2 Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel ataupun handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan/penyataan adalah konsisten serta stabil dari waktu ke waktu.
Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki Croncbach Alpha lebih besar
dari 0,60 atau lebih (Latan dan Temalagi, 2013). Uji reliabilitas untuk masing-

masing pertanyaan/pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel
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kompetensi aparatur desa, budaya organisasi, komitmen pemimpin dan pencegahan
kecurangan (fraud) menggunakan program SPSS versi 26. Adapun hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel N of items | Croncbach | Keterangan
Alpha

Kompetensi Aparatur Desa 10 0,731 Reliabel
(X1)

Budaya Organisasi (X>) 12 0,778 Reliabel
Komitmen Pemimpin (Xs) 10 0,772 Reliabel
Pencegahan Kecurangan 8 0,728 Reliabel
(Y)

Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 26 (2022)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa
koefisien reliabilitas variabel kompetensi aparatur desa sebesar 0,731, koefisien
budaya organisasi sebesar 0,778, koefisien komitmen pemimpin sebesar 0,772 dan
koefisien pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa sebesar
0,728. Hal ini menunjukkan bahwa semua koefisien reliabilitas > 0,60 maka dapat
dikatakan reliabel.

45  Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi data normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal (Latan dan Temalagi, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan
dua kali uji normalitas data, yaitu dengan menganalisis grafik dan uji statistik.

Adapun grafik yang dihasilkan dalam pengujian ini yaitu sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan
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Gambar 4.1 Grafik Normal Probability Plot

Berdasarkan grafik normal probability plot bisa dilihat bahwa pada titik data
standardized residual tersebar mengikuti garis diagonal yang dapat memperlihatkan
bahwa data terdistribusi secara normal. Selanjutnya untuk memperkuat hasil dari
observasi tersebut, dilakukan dengan menggunakan uji statistik One Sample

Kolmogorov-Smirnov Test, dengan hasil sebagai berikut dapat dilihat pada tabel 4.9

dibawah ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Mean 0
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 060761899
Absolute 0,085
Most Extreme Differences Positive 0,085
Negative -0,057
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Tabel 4.9 - Lanjutan
Test Statistic 0,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil dari pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengujian sebesar 0,200 yang
lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data pada variabel
terdistribusi normal.

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu situasi tidak konstannya varians, untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dengan dilakukan pengujian
menggunakan metode glejser dengan ketentuan apabila nilai sig > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas dan apabila sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas
(Latan dan Temalagi, 2013). Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada
tabel 4.10 dibawabh ini :

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 0,138 0,739 0186 | 0,853
Kompetensi Aparatur |, 4 0,036 0085 | -0294| 0,77
Desa (X1)
(B)ggaya Organisasi 0,008 0,039 0073 | 0194 | 0,847
g?sr)n'tme” Pemimpin | 4, 0,049 0082 | 0201| 0841

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan metode glejser pada tabel
4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel kompetensi aparatur
desa sebesar 0,77, untuk variabel budaya organisasi sebesar 0,847 dan untuk
variabel komitmen pemimpin sebesar 0,841. Ketiga variabel tersebut memiliki
tingkat sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas.
4.5.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas disini adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Dasar pengambilan
keputusan dengan berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai
Tolerance. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi
multikolinearitas (Latan dan Temalagi, 2013). Adapun hasil uji multikolinearitas
dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini :

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi Aparatur Desa (X1) 0,253 3,947
Budaya Organisasi (X2) 0,148 6,744
Komitmen Pemimpin (Xs) 0,128 7,827
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.11 menunjukkan
bahwa nilai Tolerance > 0,10 pada variabel kompetensi aparatur desa sebesar

0,253, pada variabel budaya organisasi sebesar 0,148, selanjutnya pada variabel
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komitmen pemimpin sebesar 0,128. Kemudian bisa juga dilakukan dengan cara
nilai VIF < 10,00 pada variabel kompetensi aparatur desa 3,947, pada variabel
budaya organisasi sebesar 6,744 dan pada variabel komitmen pemimpin sebesar
7,827. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa
tidak terjadi masalah multikolinearitas dikarenakan nilai Tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10,00.
4.6  Pengujian Hipotesis
4.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk dapat membuktikan adanya pengaruh kompetensi aparatur desa,
budaya organisasi dan komitmen pemimpin terhadap pencegahan kecurangan
(fraud) dalam pengelolaan dana desa dilakukan dengan uji regresi linear berganda.
Adapun hasil uji regresi menggunakan SPSS versi 26 yang ditunjukkan pada tabel
4.12 dibawah ini :

Tabel 4.12
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients N Sig.
B std. Beta
Error
1 (Constant) -1,65 1,146 -1,44 0,157
Kompetensi
0,393 0,056 0,471 | 7,014 0,000
Aparatur Desa (X1) ’ ’ ’ ’ ’
Budaya Organisasi | o7 | g1 0226 | 2574| 0,013
(X2)
Komitmen
L 0,26 0,076 0,322 3,4 0,001
Pemimpin (Xs)
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan ()

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022
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Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel 4.12 menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel, sehingga persamaan
regresi linear berganda dapat disusun sebagai berikut :

Y =a+ BX1+ PaXo+ BaXs+ €

Y =-1,65+ 0,393 X1 + 0,157 X2 + 0,26 X3 + ¢

Interpretasi persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut :

X1 = 0,393 adalah besarnya koefisien regresi X; (kompetensi aparatur
desa), yang bearti setiap peningkatan X; sebesar 1% maka akan
meningkatkan Y sebesar 0,393 atau 39,3% dengan asumsi variabel
bebas lainnya (X2 dan X3) konstan. Jika variabel kompetensi aparatur
desa meningkat, maka pencegahan kecurangan (fraud) akan
meningkat.

X2 = 0,157 adalah besarnya koefisien regresi X, (budaya organisasi), yang
bearti setiap peningkatan X> sebesar 1% maka akan meningkatkan Y
sebesar 0,157 atau 15,7% dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1
dan X3) konstan. Jika variabel budaya organisasi desa meningkat,
maka pencegahan kecurangan (fraud) akan meningkat.

X3 = 0,26 adalah besarnya koefisien regresi X3 (komitmen pemimpin),
yang bearti setiap peningkatan Xs sebesar 1% maka akan
meningkatkan Y sebesar 0,26 atau 26% dengan asumsi variabel bebas
lainnya (X1 dan X>) konstan. Jika variabel komitmen pemimpin desa
meningkat, maka pencegahan kecurangan (fraud) akan meningkat.

462 Ujit

Uji t digunakan untuk dapat membuktikan pengaruh antara kompetensi

aparatur desa, budaya organisasi dan komitmen pemimpin terhadap pencegahan
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kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Nilai twpe dengan taraf
signifikansi (o) sebesar 0,05 dengan df = 47 adalah 2,011. Adapun hasil uji t
terdapat pada tabel 4.13 dibawah ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji Statistik T
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -1,65 1,146 -1,44 | 0,157
Kompetensi Aparatur 0,393 0,056 0471| 7,014 | 0,000
Desa (X1)
Budaya Organisasi (X2) 0,157 0,061 0,226 2,574 0,013
(K;r)”'tme” Pemimpin 0,26 0,076 0,322 34| 0001

3

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan (YY)
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial yang dapat dilihat pada tabel 4.13,
dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

- Hipotesis yang pertama diketahui untuk variabel kompetensi aparatur desa
terhadap pencegahan kecurangan (Xi) thitung = 7,014 >tane = 2,011 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel kompetensi aparatur desa terhadap
pencegahan kecurangan (fraud).

- Hipotesis yang kedua untuk variabel budaya organisasi (X2) thiung = 2,574
>tanel = 2,011 dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Maka Ho ditolak dan H;
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel budaya

organisasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud).



59

- Hipotesis yang ketiga untuk variabel komitmen pemimpin (X3) thitung = 3,4
>tanel = 2,011 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Hs
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel komitmen
pemimpin terhadap pencegahan kecurangan (fraud).

463 UjiF

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen (bebas) yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Adapun hasil uji F terdapat

pada tabel 4.14 dibawah ini.

Tabel 4.14
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 325,226 3| 108,409 | 276,013 ,000°
Residual 18,46 47 0,393
Total 343,686 50

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan (Y)
b. Predictors: (Constant), Komitmen Pemimpin (Xs), Kompetensi Aparatur Desa
(X1), Budaya Organisasi (X2)

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022

Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan yang dapat dilihat pada tabel 4.14
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Cara lain yang digunakan dengan membandingkan Fhitung
dengan Fapel. Jika nilai Fritung = 276,013 >Frper = 3,18 sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel

dependen, maka Ho ditolak.
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4.6.4 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk dapat mengetahui sejauh mana
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen yang
diukur dengan nilai R Square. Adapun hasil uji Model Summary yang terdapat pada
tabel 4.15 dibawah ini.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
! 9738° 0,946 0,943 0,62671

a. Predictors: (Constant), Komitmen Pemimpin (Xs3), Kompetensi Aparatur Desa (X1),
Budaya Organisasi (X2)
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2022
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang dapat dilihat pada tabel
4.15 menunjukkan bahwa R Square sebesar 0,946. Hal ini mengandung arti bahwa
pengaruh variabel X1, X> dan X3 secara simultan terhadap Y adalah sebesar 94,6%
dan sisanya sebesar 5,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
4.7  Pembahasan Penelitian
4.7.1 Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Pencegahan
Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa
Diketahui thitung > ttabel (7,014 > 2,011) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak dan H: diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel kompetensi aparatur desa terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Admadja dan Saputra (2017),
Basirruddin dan Amin (2014), Munti dan Fahlevi (2017), yang menyatakan bahwa

kompetensi aparatur desa memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan

kecurangan, dikarenakan dalam mengelola dana desa aparatur harus memiliki
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kompetensi/kemampuan berupa pengetahuan, pemahaman, sikap serta perilaku
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas maupun tanggung jawab. Untuk dapat
meningkatkan kompetensi aparatur desa dapat dilakukan dengan mengikuti
pelatihan, penyuluhan maupun mengikuti diklat yang telah direncanakan oleh
pemerintah kabupaten/kota.

Diketahui para aparatur pengelolaan dana desa di Kecamatan Kuala telah
memahami tugas pokok sebagai penyusunan laporan keuangan. Aparatur desa juga
sering mengikuti pelatihan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam
penyusunan laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur
desa di Kecamatan Kuala mempunyai potensi untuk meningkatkan pencegahan
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Adapun rata-rata jawaban
aparatur desa menjawab setuju dari butir-butir pertanyaan, hanya beberapa aparatur
yang menjawa kuesioner secara netral.

Berdasarkan hasil penelitian aparatur desa di Kecamatan Kuala mayoritas
berpendidikan SMA. Dari 51 responden yang terdiri dari 17 desa dengan 31 orang
(60,8%) aparatur desa yang berpendidikan akhir SMA. Hanya 18 orang (35,3%)
berpendidikan sarjana dan untuk berpendidikan SMP hanya 2 orang (3,9%).
Meskipun aparatur desa di Kecamatan Kuala banyak yang mempunyai latar
belakang pendidikan SMA. Tidak menutup kemungkinan dari mereka telah
memahami pengelolaan keuangan desa dengan baik, transparan dan akuntabel.
4.7.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Pencegahan Kecurangan

(Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa

Diketahui thitung > ttabel (2,574 > 2,011) dan nilai signifikansi 0,013 < 0,05

maka Ho ditolak dan H. diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari
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variabel budaya organisasi terhadap pencegahan kecurangan (fraud). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Trisna Wulandari (2017), Zelmiyanti
dan Anita (2015), yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara
signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Dimana dengan menerapkan budaya
organisasi yang baik dalam suatu instansi di percaya mampu untuk meminimalisir
kemungkinan kecurangan (fraud) bisa terjadi. Diketahui para aparatur pengelolaan
dana desa di Kecamatan Kuala telah meningkatkan budaya kejujuran dan etika yang
bernilai tinggi dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG) untuk dapat mencegah terjadinya kecurangan (fraud) dalam
suatu organisasi ataupun pemerintahan.

4.7.3 Pengaruh Komitmen Pemimpin Terhadap Pencegahan Kecurangan

(Fraud) Dalam Pengelolaan Dana Desa

Diketahui thitung > tiael (3,4 > 2,011) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Hz diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
komitmen pemimpin terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Andika Jaya (2017), yang menyatakan bahwa
komitmen pemimpin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan
kecurangan. Dikarenakan dalam mengelola dana desa dengan komitmen pemimpin
yang lebih besar, individu cenderung untuk tidak merasionalisasi tindakan yang
bertentangan dengan nilai-nilai dan pencapaian tujuan organisasi, terutama aksi
penipuan akuntansi.

Diketahui para aparatur pengelolaan dana desa di Kecamatan Kuala telah
memahami tugasnya sebagai seorang pemimpin. Dimana seorang pemimpin harus

bisa memotivasi dirinya sendiri maupun orang lain agar mau bekerja sama dan
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memberikan Kkinerja aparatur desa yang baik demi tercapainya tujuan yang

dihendaki. Bentuk keterlibatan pemimpin antara lain dengan mengalokasikan

sumber daya yang cukup untuk dapat menjamin keberlangsungan organisasi,
adanya kebijakan tertulis serta dikomunikasikan kepada setiap aparat desa dengan
melaksanakan pelatihan.

4.7.4 Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Budaya Organisai dan
Komitmen Pemimpin Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud)
Dalam Pengelolaan Dana Desa
Diketahui Fhitung >Fravel (276,013 > 3,18) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05

serta hasil uji R (koefisien determinasi) dari nilai R Square sebesar 0,946. Hal ini
mengandung arti bahwa pengaruh variabel independen yaitu kompetensi aparatur
desa, budaya organisasi dan komitmen pemimpin secara simultan terhadap variabel
dependen yaitu pencegahan kecurangan (fraud) adalah sebesar 94,6% dan sisanya
sebesar 5,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Admadja dan
Saputra (2017), Basirruddin dan Amin (2014), Munti dan Fahlevi (2017), Trisnha
Wulandari (2017), Zelmiyanti dan Anita (2015), Andika Jaya (2017), yang
menyatakan bahwa kompetensi aparatur desa, budaya organisasi dan komitmen
pemimpin berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.



BAB V
KESIMPULAN

51 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas berdasarkan data yang telah
diperoleh dari penelitian sebagaimana telah dibahas sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis diketahui untuk variabel kompetensi aparatur desa thitung
= 7,014 >twper = 2,011 dan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel kompetensi
aparatur desa terhadap pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan
dana desa.

2. Dari hasil analisis diketahui budaya organisasi thiung = 2,574 >twane = 2,011
dan signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap pencegahan
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.

3. Dari hasil analisis diketahui komitmen pemimpin thitung = 3,4 >trapel = 2,011
dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel komitmen pemimpin terhadap
pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.

4. Dari hasil analisis diketahui nilai Fniung = 276,013 >Fuape = 3,18 dan
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan bahwa kompetensi aparatur desa, budaya organisasi
dan komitmen pemimpin berpengaruh secara simultan terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) maka Ho ditolak.
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5.2  Saran
a. Bagi Pemerintah Desa

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, untuk dapat meningkatkan
pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa di Kecamatan
Kuala. Maka kepala desa harus ikut berperan dalam meningkatkan kompetensi,
keahlian, serta pemahaman aparat dalam pengelolaan dana desa dengan
meningkatkan kompetensi aparatur desa dan perangkat desa yang lain dapat
dilakukan dengan mengikuti pelatihan, penyuluhan maupun mengikuti diklat
yang telah direncanakan oleh pemerintah kabupaten/kota.

Selanjutnya untuk yang melakukan pelanggaran terhadap regulasi yang
telah ditetapkan di pemerintah desa harus menerima sanksi sesuai dengan
kesalahan yang dilakukan baik itu berupa penurunan jabatan, proses hukum
ataupun harus membayar ganti rugi terhadap kecurangan yang dilakukan oleh
pelaku. Untuk mengantisipasi agar penggunaan dana desa tepat sasaran
pemerintah desa juga harus memberikan kepercayaan terhadap masyarakat agar
program-program desa bisa tereliasikan dengan bantuan masyarakat.

b. Saran bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian ini
dengan menambah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencegahan
kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa. Seperti variabel latar
belakang pendidikan, peran pendamping, pelatihan, bidang ilmunya sesuai
dengan jabatan dan lain-lain sebagainya. Peneliti selanjutnya juga bisa
menambah sampel atau populasi yang akan diteliti untuk melihat pengaruh dari

pencegahan kecurangan (fraud) dalam pengelolaan dana desa.
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Lampiran 1

Yth Bapak/Ibu
Pejabat/Pegawai Pemerintah Desa
Di Tempat

Hal  : Permohonan Mengisi Kuesioner Penelitian
Dengan Hormat,

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memenuhi syarat menyelesaikan studi
program S1 di Fakultas Ekonomi Universitas Teuku Umar Meulaboh, peneliti :
Nama : Ramadani

NIM : 1805906030020

Program Studi . Akuntansi

Alamat : Desa Blang Muko, Kecamatan Kuala, Kabupaten Nagan
Raya

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa, Budaya Organisasi, dan Komitmen
Pemimpin Terhadap Pencegahan Kecurangan (Fraud) Dalam Pengelolaan
Dana Desa (Studi Kasus pada Kecamatan Kuala Kabupaten Nagan Raya)”.

Dengan ini, peneliti mohon partisipasi Bapak/lbu untuk memberikan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang tersedia dalam kuesioner penelitian ini.
Semua jawaban yang dipilih adalah benar. Maka dari itu, peneliti mengharapkan
Bapak/Ibu memberikan jawaban sesuai dengan kondisi tempat Bapak/lbu bekerja.
Peneliti sangat menghargai partisipasi Bapak/lbu sebagai responden dalam
penelitian ini. Informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiannya dan
hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Mengingat keberhasilan penelitian ini akan sangat bergantung kepada
kelengkapan jawaban, dimohon dengan sangat agar Bapak/Ibu dapat memberikan
jawaban dengan lengkap. Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah mengisi
kuesioner ini.

Meulaboh, 18 April 2022

(Ramadani)
NIM: 1805906030020



KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KOMPETENSI APARATUR DESA, BUDAYA
ORGANISASI, DAN KOMITMEN PEMIMPIN TERHADAP
PENCEGAHAN KECURANGAN (FRAUD) DALAM PENGELOLAAN
DANA DESA
(Studi Kasus Pada Kecamatan Kuala di Kabupaten Nagan Raya)

I. Identitas Responden

Berilah tanda ceklist (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan

data diri anda. Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data-data

dibawabh ini:

1. Nama Desa
2. Nama Responden
3. Jenis Kelamin

|:| Laki-laki

4, Umur

6. Jabatan/Pangkat

|:| Kepala Desa
|:| Sekretaris Desa

7. Lama bekerja di posisi saat ini

|:| Perempuan

|:| 31-35 tahun
|:| 41-45 tahun

s
|:| Lainnya

|:| Bendahara Desa



I. Petunjuk Penelitian :

Adapun petunjuk pengisian kuesioner adalah sebagai berikut :

1. Kepada Bapak/Ibu/Saudara (i) diharapkan untuk menjawab seluruh
pernyataan yang ada dengan jujur dan apa adanya

2. Berilah tanda (V) pada kolom yang tersedia dan pilih satu alternatif jawaban
yang paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

3. Semakin tinggi tingkat kesetujuan Bapak/lbu/Saudara (i) pada pernyataan
tersebut maka akan semakin tinggi derajat kesesuaian terhadap penelitian ini.

4. Terdapat 5 (lima) alternatif jawaban yang dapat dipilih yaitu sebagai berikut:

Simbol Kategori Bobot Nilai
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

1. Kompetensi Aparatur Desa

peraturan pemerintah No.71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan dengan baik

1 2 3 4 5
No Pertanyaan
STS | TS N S SS
Pemahaman
1 | Saya sebagai aparatur desa harus mengetahui
pekerjaan apa yang akan saya lakukan dalam
pemerintahan desa
2 | Saya sebagai aparatur desa harus memahami

Keahlian Teknis

3 | Saya sebagai aparatur desa harus terampil dalam
mengelola dana desa dan menyajikannya dalam
bentuk laporan pertanggungjawaban

4 | Saya sebagai aparatur desa harus terampil dalam
meminimalisir belanja desa

Pelatihan

5 | Saya sebagai aparatur desa harus mengikuti
pelatihan yang berhubungan dengan dana desa
agar dapat mengelola dana desa dengan bijak

6 | Saya sebagai aparatur desa yang sudah

memahami tentang pengelolaan dana desa, juga
diharuskan untuk mengikuti pelatihan sesuai
dengan keterbaharuan peraturan pemerintah desa




Inisi

atif Dalam Bekerja

7

Saya sebagai aparatur desa harus memiliki
inisiatif dalam bekerja dan tidak bermalas-
malasan

Setiap pekerjaan harus dikerjakan tanpa harus
menunggu perintah dari atasan

Kode Etik Kepegawaian

9 | Saya sebagai aparatur desa harus bekerja sesuai
dengan ketentuan Qanun Gampong pemerintah
desa tetapkan

10 | Dalam melakukan pekerjaan, saya sebagali

seorang aparatur desa akan selalu menjunjung
tinggi budaya dan norma-norma yang berlaku

2. Budaya Organisasi

No

Pertanyaan

w

STS

TS

SS

Dorongan dalam Bekerja

1 | Dukungan dari pemimpin sangat diperlukan untuk
menjalankan tugas yang baik dan benar

2 | Apresiasi dalam bentuk hadiah untuk pekerja
yang berprestasi

Inisiatif individual

3 | Bertanggung jawab untuk suatu pekerjaan yang
direncanakan

4 Menyarankan pendapat dalam setiap rapat
diharuskan demi tercapainya visi misi bersama

Integritas

5 | Pimpinan mendorong unit kerja untuk dapat
selalu bekerja secara terkoordinasi

6 | Aparatur desa bekerja dengan mengedepankan
integritas dan loyalitas yang tinggi terhadap
pekerjaan

Pengarahan

7 | Pimpinan organisasi harus selalu mengarahkan
tentang visi misi dalam setiap pertemuan agar
anggota organisasi mengingat tujuan dalam
bekerja

8 | Mengarahkan anggota organisasi untuk selalu
mengutamakan kepentingan masyarakat daripada
kepentingan pribadi

Kontrol

9 | Pekerjaan bawahan harus selalu dikontrol oleh

pimpinan agar tidak terjadi penyelewengan




10

Pimpinan memberikan tanggung jawab penuh
atas pekerjaan yang dikerjakan oleh seorang
aparatur desa sesuai dengan jabatan yang dimiliki

Toleransi terhadap tindakan beresiko

11 | Memberikan toleransi terhadap kesalahan yang
tidak sengaja dilakukan

12 | Memberikan toleransi dan kebebasan dalam
mengambil tindakan yang agresif dan inovatif
demi mewujudkan kemajuan desa

3. Komitmen Pemimpin

No

Pertanyaan

w

STS

TS

SS

Komitmen Pada Tugas

1 | Bertanggung jawab untuk menyelesaikan
pekerjaan secepat dan seefisien mungkin
2 | Menjalankan tugas sebagai pemimpin dengan

bertanggung jawab

Komitmen Pada Organisasi

3 | Menjadikan organisasi sebagai prioritas utama
4 | Mementingkan kewajiban dalam organisasi diatas
kewajiban pribadi
Mengarahkan
5 | Mengarahkan bawahan untuk bekerja Kkeras,
disiplin dan bertanggung jawab
6 | Meminta bawahan bekerja sesuai dengan visi misi
yang telah ditetapkan
Mempengaruhi
7 | Saya sebagai aparatur desa harus bisa
meningkatkan kinerja bawahan untuk lebih baik
lagi kedepannya dan sesuai dengan ganun
gampong yang ditetapkan
8 | Untuk anggaran dana desa yang lebih dalam

pembangunan desa, saya akan masukkan kembali
ke dalam kas desa

Mendorong Bawahan

9

Pemberian sertifikat penghargaan bagi aparatur
desa yang berprestasi

10

Menumbuhkan lingkungan kerja yang nyaman
sesuai dengan nilai keberagaman




4. Pencegahan Kecurangan (Fraud)

No Pertanyaan L 2 3 >
STS| TS N SS
Risk Analyz
Terjadinya kecurangan penggunaan dana desa
1 disebabkan karena tidak adanya transparasi dalam
pemakaian dana desa dimana program kerja yang
telah dibuat tidak dapat direalisasikan
5 Membuat peraturan pemberian sanksi terhadap
pelaku korupsi serta memberikan penjelasan
tentang pencegahan anti korupsi
Implementasi
3 Melakukan pemeriksaan rutin (bulanan) terhadap
laporan dana desa yang dipakai
4 Membuat pelaporan dana yang dipakai oleh
seluruh aparatur desa untuk keperluan program
kerja
Sanksi
5 | Jika terbukti melakukan kecurangan, maka pelaku
harus membayar ganti rugi terhadap kecurangan
yang dilakukan
6 | Bersedia menerima sanksi berupa penurunan
jabatan dan proses hukum apabila terbukti
melakukan tindak kecurangan.
Monitoring
7 | Melakukan rapat bulanan untuk memeriksa dana
desa yang dipakai dan pemakaian kedepan
8 | Monitoring Kinerja aparatur oleh kepala desa
untuk mengatahui apakah pekerjaan dilakukan
dengan benar




Lampiran 2

Dokumentasi Pengisian Kuesioner




Lampiran 3

Jawaban Responden
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HASIL OUTPUT SPSS VERSI 26

Tanggapan Responden Mengenai Item Pertanyaan Masing-masing

1. Kompetensi Aparatur Desa (X1)

Statistics
Kompetensi
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | Aparatur
Desa (X1)
Valid 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
N Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,92 39| 408| 3,78| 384 | 3,71 | 384 | 392 | 388 | 4,12 39
Median 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37°
Std. Deviation 0,688 | 0,671 | 0,483 | 0,702 | 0,464 | 0,64 | 0,367 | 0,56 | 0,588 | 0,553 3,143
Variance 0,474 | 0,450,234 | 0,493 | 0,215 | 0,41 | 0,135 | 0,314 | 0,346 | 0,306 9,88
Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34
Maximum 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 47
Sum 200 199 | 208 193 196 | 189 196 | 200 198 210 1989
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
X1.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 14 27,5 27,5 27,5
Setuju 27 52,9 52,9 80,4
Valid gg{‘uﬁﬁt 10| 196 19,6 100
Total 51 100 100
X1.1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 14 27,5 27,5 27,5
Setuju 27 52,9 52,9 80,4
Valid gg[‘u‘?}ﬁt 10| 196 19,6 100
Total 51 100 100




X1.3

Vali mulativi
Frequency | Percent Perace(rjn Clléerli:eant €
Netral 4 7,8 7,8 7,8
Setuju 39 76,5 76,5 84,3
Valid 22{‘3? 8 15,7 15,7 100
Total 51 100 100
X1.4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 19 37,3 37,3 37,3
Setuju 24 47,1 47,1 84,3
Valid 22{‘3‘3‘ 8 15,7 15,7 100
Total 51 100 100
X1.5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 10 19,6 19,6 19,6
Setuju 39 76,5 76,5 96,1
Valid gi{‘uﬁﬁt 2 3,9 3,9 100
Total 51 100 100
X1.6
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 20 39,2 39,2 39,2
Setuju 26 51 51 90,2
Valid gg[‘ugj’ﬁt 5 9,8 9,8 100
Total 51 100 100
X1.7
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 8 15,7 15,7 15,7
Valid Setuju 43 84,3 84,3 100
Total 51 100 100




X1.8
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 10 19,6 19,6 19,6
Setuju 35 68,6 68,6 88,2
Valid Sang_at 6 118 118 100
Setuju
Total 51 100 100
X1.9
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 12 23,5 23,5 23,5
Setuju 33 64,7 64,7 88,2
Valid | Sangat 6 11,8 11,8 100
Setuju
Total 51 100 100
X1.10
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 5 9,8 9,8 9,8
Setuju 35 68,6 68,6 78,4
Valid | Sangat 11 216 216 100
Setuju
Total 51 100 100
Statistics
X2, | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | x2. | xa. O'?‘ﬁfi‘g’:si
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 g
(X2)
Valid 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
N —
r'\]’;'ss' 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,82 | 3,82 38| 3,88 | 3,69 | 3,92 41 | 3,86 38| 3,73 | 3,88 | 3,84 46,16
Median 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 462
L 0,47 | 0,47 | 0,74 | 0,71 | 0,58 0,41 | 0,74 | 0,44 | 0,66 | 0,43 | 0,41
Std. Deviation 8 8 9 1 3 0,69 3 9 8 6 1 8 3,765
. 0,22 | 0,22 | 0,56 | 0,50 0,56 | 0,20 | 0,44 | 0,18 | 0,17
Variance 8 8 1 6 0,34 | 0,47 | 0,17 1 1 3 6 5 14,175
Minimum 3 3 3 3 3 3 3 36
Maximum 5 5 5 56
Sum 195 195 194 198 188 200 209 197 194 190 198 196 2354

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




X2.1

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 38 74,5 74,5 96,1
Valid Sang_at 2 3.9 3.9 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.2
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 38 74,5 74,5 96,1
Valid Sang_at 2 3.9 3.9 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.3
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Tidak
Setuju 1 2 2 2
Netral 17 33,3 33,3 35,3
Valid Setuju 24 47,1 47,1 82,4
Sangat 9 17,6 17,6 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.4
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 16 314 314 314
Setuju 25 49 49 80,4
Valid | Sangat 10| 196 19,6 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.5
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 19 37,3 37,3 37,3
Setuju 29 56,9 56,9 94,1
Valid Sangat
Setuju 3 5,9 5,9 100
Total 51 100 100




X2.6

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 14 27,5 27,5 27,5
Setuju 27 52,9 52,9 80,4
Valid | Sangat 10 19,6 196 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.7
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 2 3,9 3,9 3,9
Setuju 42 82,4 82,4 86,3
Valid | Sangat 7 13,7 13,7 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.8
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 18 35,3 35,3 35,3
Setuju 22 43,1 43,1 78,4
Valid | Sangat 11 216 21,6 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.9
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 39 76,5 76,5 98
Valid Sang_at 1 5 5 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.10
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 20 39,2 39,2 39,2
Setuju 25 49 49 88,2
Valid | Sangat 6 11,8 11,8 100
Setuju
Total 51 100 100




X2.11
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 8 15,7 15,7 15,7
Setuju 41 80,4 80,4 96,1
Valid Sang_at 2 3.9 3.9 100
Setuju
Total 51 100 100
X2.12
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 9 17,6 17,6 17,6
Setuju 41 80,4 80,4 98
Valid Sang_at 1 2 2 100
Setuju
Total 51 100 100
Statistics
Komitmen
X3.1 | X3.2 | X3.3 X3.4 X35 | X3.6 | X3.7 X3.8 X3.9 | X3.10 | Pemimpin
(X3)
Valid 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
N
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 41 3,9 3,84 3,76 3,88 3,84 3,67 3,84 3,88 3,73 38,45
Median 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
Std.
Deviation 0,413 | 0,64 | 0,418 | 0,651 | 0,475 0,51 | 0,589 | 0,505 | 0,711 0,666 3,245
Variance 0,17 | 041 | 0,175 | 0,424 | 0,226 0,26 | 0,347 | 0,255 | 0,506 0,443 10,533
Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48
Sum 209 199 196 192 198 196 187 196 198 190 1961
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
X3.1
Frequenc Percent Valid Cumulative
q y Percent Percent
Netral 2 3,9 3,9 3,9
Setuju 42 82,4 82,4 86,3
Valid | Sangat 7 137 137 100
Setuju
Total 51 100 100




X3.2

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 13 25,5 25,5 25,5
Setuju 30 58,8 58,8 84,3
Valid 22{‘33‘ 8 15,7 15,7 100
Total 51 100 100
X3.3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 9 17,6 17,6 17,6
Setuju 41 80,4 80,4 98
Valid gg{‘ﬁi‘ 1 2 2 100
Total 51 100 100
X3.4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 18 35,3 35,3 35,3
Setuju 27 52,9 52,9 88,2
Valid gi{‘uﬁﬁt 6 11,8 11,8 100
Total 51 100 100
X3.5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 9 17,6 17,6 17,6
Setuju 39 76,5 76,5 94,1
Valid Sang_at 3 5.9 5.9 100
Setuju
Total 51 100 100
X3.6
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 37 72,5 72,5 94,1
Valid gg{‘uﬁﬁt 3 5,9 5,9 100
Total 51 100 100




X3.7

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 20 39,2 39,2 39,2
Setuju 28 54,9 54,9 94,1
Valid 22{‘33‘ 3 5,9 5,9 100
Total 51 100 100
X3.8
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 37 72,5 72,5 94,1
Valid gg{‘uﬁﬁt 3 5,9 5,9 100
Total 51 100 100
X3.9
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 16 31,4 31,4 31,4
Setuju 25 49 49 80,4
Valid gi{‘ugjﬁt 10| 196 19,6 100
Total 51 100 100
X3.10
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 20 39,2 39,2 39,2
Setuju 25 49 49 88,2
Valid | Sangat 6 11,8 11,8 100
Setuju
Total 51 100 100




Statistics

Pencegahan
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Kecurangan
()
Valid 51 51 51 51 51 51 51 51 51
N Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0]
Mean 3,84 3,75 3,88 3,88 3,92 4,1 3,73 3,82 30,92
Median 4 4 4 4 4 4 4 4 31
Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 30
Std. Deviation 0,505 | 0,659 | 0,431 | 0,588 0,688 | 041 | 0,666 | 0,434 2,622
Variance 0,255 | 0,434 | 0,186 | 0,346 0,474 | 0,17 | 0,443 | 0,188 6,874
Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 26
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 38
Sum 196 191 198 198 200 209 190 195 1577
Y1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 11 21,6 21,6 21,6
Setuju 37 72,5 72,5 94,1
Valid gi{‘uﬁﬁt 3 5,9 5,9 100
Total 51 100 100
Y2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 19 37,3 37,3 37,3
Setuju 26 51 51 88,2
Valid gg{‘uﬁﬁt 6| 118 11,8 100
Total 51 100 100
Y3
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 8 15,7 15,7 15,7
Setuju 41 80,4 80,4 96,1
Valid gg{‘uﬁﬁt 2 3.9 3.9 100
Total 51 100 100




Y4

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Netral 12 23,5 23,5 23,5
Setuju 33 64,7 64,7 88,2
Valid 22{‘3? 6 11,8 11,8 100
Total 51 100 100
Y5
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 14 27,5 27,5 27,5
Setuju 27 52,9 52,9 80,4
Valid gg{‘uﬂﬁt 10| 196 19,6 100
Total 51 100 100
Y6
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 2 3,9 3,9 3,9
Setuju 42 82,4 82,4 86,3
Valid gi{‘ugjﬁt 71 137 13,7 100
Total 51 100 100
Y7
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 20 39,2 39,2 39,2
Setuju 25 49 49 88,2
Valid gg{‘u‘iﬁt 6| 118 11,8 100
Total 51 100 100
Y8
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Netral 10 19,6 19,6 19,6
Setuju 40 78,4 78,4 98
Valid gg{‘uﬂﬁt 1 2 2 100
Total 51 100 100




Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas
Kompetensi Aparatur Desa (X1)

Correlations

X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X1.7 | x1.8 | X1.9 | X110 T>ét1a|

X1 (P:if:i?:ﬂon 1| ,979” | 0,079 | 420" 0,211 | 445" | 0029 | 0,036 | -0,023 | -0,028 | 656"
Sig. (2-tailed) 0| 058 | 0002| 0136 | 0001 | 0837 | 0804 | 0871| 0846 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

x1.2 Ei?i‘l’:ﬂon 979" 1| 0086 | 421 | 0207 | 443" | 0018 | 0032 | -003| -0,022| 654"
Sig. (2-tailed) 0 0549 | 0002 | 0145| 0001 | 0903 | 0822 | 0835| 0877 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

X13 E%?:zcl);tion 0,079 | 0,086 1| o011| 0145| 0205| 0183 | 0097 | 0033 | ,339" | 382"
Sig. (2-tailed) | 0,582 | 0,549 0443 | 0309 | 0149 | 0198 | 0498 | 0818 | 0015| 0,006

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

x14 E%?;Se?gﬂon 420" | 421 | 011 1| 0263| 922 | 0099 | 0109 | 0131 | 0221 | 743"
Sig. (2-tailed) | 0,002 | 0,002 | 0,443 0,062 0| 049| 0448 | 0359 | 0,119 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

X1 Ei?:se?gﬂon 0,211 | 0,207 | 0,145 | 0,263 1| 0245 | 440™ | 0029 | 0,151 | -0,083 | 439"
Sig. (2-tailed) | 0,136 | 0,145 | 0,309 | 0,062 0,083 | 0001 | 0842 | 0729 0564 | 0,001

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

X1 Ei?;i‘l’gﬂon 445~ | 443" | 0,205 | 922 | 0,245 1| 00s5| 0157 | 0118 | 0269 | 773"
Sig. (2-tailed) | 0,001 | 0,001 | 0,149 0| 0083 0,702 | 0,271 | 0,408 | 0,057 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

X7 E%?:Z?gtion 0,020 | 0,018 | 0183 | 0,099 | 440~ | 0,055 1| ,328°| 376™ | -0,104 | 364
Sig. (2-tailed) | 0,837 | 0,903 | 0,198 | 049 | 0001 | 0702 0,019 | 0,007 | 0467 | 0,009

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

18 E%?:Z‘I’:tion 0,036 | 0032 | 0097 | 0109 | 0020 | 0157 | 328" 1| 518" | 0095 | 420
Sig. (2-tailed) | 0,804 | 0,822 | 0498 | 0448 | 0842 | 0271 | 0,019 0| 0508| 0,002

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

xL9 Z%?;Z‘I’:ﬁon -0,02| -003| 0033| 0131 | 0151 | 0118 | ,376™ | ,518" 1] 3517 | 454~
Sig. (2-tailed) | 0,871 | 0,835 | 0,818 | 0,359 0,29 | 0,408 | 0,007 0 0,012 | 0,001




N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X1.10
Pearson 0,03 | -0,022 | ,339°| 0221 | -0,083| 0,269 | -0,104 | 0,095 | 351" 1| 380"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,846 0,877 | 0,015 | 0,119 0,564 | 0,057 0,467 | 0,508 0,012 0,006
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X1Tot | Pearson - - - - - - o - - -
al Correlation ,656 ,654 ,382 , 743 ,439 773 ,364 ,420 454 ,380 1
Sig. (2-tailed) 0 0| 0,006 0 0,001 0 0,009 | 0,002 0,001 0,006
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Budaya Organisasi (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 | X2.11 | X2.12 T)c()fal
X2.1 Pearson
Correlat 1 299" | 0,125 | 0,173 | ,372" 0,2 | 0,191 0,21 | ,863" | 0,159 | ,383™ | ,559™ | ,616™
ion
tsa'ﬁ’eéf 0,033 | 0382 | 0224 | 0007 | 0159 | 0,179 | 0,138 0| 0265 0,006 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.2 Pearson
Correlat ,299" 1| ,404™ | -0,121 | 0,085 | -0,043 ,292° | 0,099 ,302° | 0,033 | ,868™ | ,559™ | ,483™
ion
tsa'ﬁ’ec(‘; 0,033 0,003 | 0397 | 0555 | 0,765 | 0,037 | 0491 | 0031 | 0,817 0 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.3 Pearson
Correlat 0,125 | ,404™ 1| -0,007| 0,085 | 0,047 | 0,063 | -0,049 | 0,181 -0,11 | ,361" ,283" | ,359™
ion
tsz;igllé((i)z- 0,382 | 0,003 0,963 | 0551 | 0,742 | 0,658 | 0,733 | 0,203 | 0,442 0,009 0,044 0,01
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.4 Pearson )
Correlat 0,173 -0,12 -0,01 1 ,343" | ,880™ 0.096 ,345° | 0,177 | 522" | -0,046 0,071 | ,582™
ion '
tSali?('eé?- 0,224 | 0,397 | 0,963 0,014 0| 0502 | 0013 | 0,214 0 0,748 0,62 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.5 Pearson
Correlat 372" | 0,085 | 0,085 ,343" 1| 0,237 297" | 0,083 | ,3727 | 0,134 0,169 | ,368™ | ,515™
ion
tSali?é(g- 0,007 | 0,555 | 0,551 | 0,014 0,095 | 0,034 | 0,564 | 0,007 | 0,347 0,237 0,008 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.6 | Pearson )
Correlat 0,2 -0,04 | 0,047 | ,880™ | 0,237 1 0113 ,328" | 0,209 | ,476™ 0,036 0,165 | ,599™
ion '
tsz;igllé(g- 0,159 | 0,765 | 0,742 0| 0,095 0,429 | 0,019 | 0,142 0 0,804 0,248 0




N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.7 Pearson

Correlat 0,191 ,292° | 0,063 | -0,096 297" | -0,113 1| 0,174 | 0,214 0,1 ,291% ,323" ,338"

ion

tsaliglj-eé?- 0,479 | 0,037 | 0,658 | 0,502 | 0,034 | 0,429 0,222 | 0,131 | 0,485 | 0,038 | 0,021 | 0,015

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.8 Pearson

Correlat 0,21 | 0,099 | -0,05 ,345" | 0,083 ,328" | 0,174 1| 0276 | ,886™ | 0,135 | 0,249 | ,618"

ion

tsali?éé?- 0,138 | 0,491 | 0,733 | 0,013 | 0,564 | 0,019 | 0,222 0,05 0| 0,346 | 0,078 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.9 Pearson

Correlat | ,863™ 302" | 0,481 | 0,177 | ,372 | 0,209 | 0,214 | 0,276 1| 0,218 | ,396™ | ,580™ | ,659™

ion

tsali?éé?- 0| 0,031 | 0,203 | 0,214 | 0,007 | 0,142 | 0,131 0,05 0,124 | 0,004 0 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.10 | Pearson

Correlat 0,159 | 0,033 | -0,11 | ,522"" | 0,134 | ,476™ 0,1 | ,886™ | 0,218 1| 0,094 | 0,201 | ,632™

ion

Sig. (2- 0,265 | 0,817 | 0,442 0| 0,347 0| 0,485 0| 0124 0,51 | 0,156 0

tailed) 1 1 1 1 ) il il il

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.11 | Pearson

Correlat | ,383™ | ,868™ | ,361™ | -0,046 | 0,169 | 0,036 | ,291" | 0,135 | ,396™ | 0,094 1| 6727 | ,566™

ion

tsa'ﬁ’eéf 0,006 0| 0009 0748 | 0237 | 0804 | 0038 | 0346 | 0004 | 0,51 0 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2.12 | Pearson

Correlat | ,559" | ,559™ 283" | 0,071 | ,368™ | 0,165 | ,323" | 0,249 | ,580™ | 0,201 | ,672" 1| ,676™

ion

Sig. (2-

tailed) 0 0| 0,044 0,62 | 0,008 | 0,248 | 0,021 | 0,078 0| 0,156 0 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X2 Pearson
Total Correlat | ,616™ | ,483™ | ,359™ | /582" | 515 | ,599™ | ,338" | ,618"™ | ,659™ | ,632™ | ,566™ | ,676™ 1

ion

Sig. (2-

tailed) 0 0 0,01 0 0 0| 0,015 0 0 0 0 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Komitmen Pemimpin (X3)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 | X34 | X35 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 | X3.10 | X3Total

X3.1 Pearson

Correlat 1| 0,188 | 0,207 | 0,088 | 0,264 | 0,171 ,302" | 0,267 | -0,096 0,1 ,370™

ion

tsaligllécg- 0,185 | 0,145 | 0,541 | 0,061 | 0,229 | 0,031 | 0,058 | 0,502 | 0,485 0,008

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.2 Pearson 7117

Correlat 0,188 1(0016| "~ | 0224| 0013 | 0,177 | 0,075 | ,545™ | , 780" 724"

ion

Sig. (- 0,185 0,911 0| 0,114 | 0,926 | 0,215 0,6 0 0 0

tailed) i) i) 1 1 1 il

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.3 Pearson

Correlat 0,207 | 0,016 10,56 | ,408™ | ,828™ ,352" | ,355" | 0,138 0,13 ,554"

ion

Sig. (2-

tailed) 0,145 | 0,911 0,276 | 0,003 0| 0011 | 0,011 | 0,333 | 0,365 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.4 Pearson

Correlat 0,088 | , 711" | 0,156 1| 0,167 0,19 | 0,052 | 0,068 | ,501™ | ,910™ 743"

ion

Si_g. (2- 0,541 0| 0,276 0,24 | 0,182 | 0,716 | 0,635 0 0 0

talled) i) i) ) ) il il

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.5 Pearson

Correlat 0,264 | 0,224 | ,408™ | 0,167 1 ,338" | 0,214 | 672" | -0,042 | 0,149 ,528"

ion

Sig. (2-

tailed) 0,061 | 0,114 | 0,003 | 0,24 0,015 | 0,131 0| 0,771 | 0,298 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.6 Pearson

Correlat 0,171 | 0,013 | ,828™ | 0,19 ,338" 1| ,359™ | ,294" | 0,115 | 0,107 ,532"

ion

Sig. (2-

tailed) 0,229 | 0,926 00182 | 0,015 0,01 | 0,036 | 0,423 | 0,453 0

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.7 Pearson

Correlat ;302" | 0,177 | ,352° | 0,052 | 0,214 | ,359™ 1| 0,022 | 0,191 | 0,119 468"

ion

tsa'ﬁeéf 0,031 | 0215 | 0,011 | 0716 | 0,131 | 0,01 0,876 | 0179 | 0,405 0,001

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.8 Pearson )

Correlat 0,267 | 0,075 | ,355" | 0,068 | ,672" ,294" | 0,022 1| 0,003 0.012 410"

ion '

Sig. (2-

tailed) 0,058 0,6 | 0,011 | 0,635 0| 0,03 | 0,876 0,982 | 0,935 0,003

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.9 Pearson 501"

Correlat | -0,096 | ,545™ | 0,138 | "~ . | -0,042 | 0,115 | 0,191 | 0,003 1| 522 587"

ion




Sig. (2-
tailed) 0,502 0| 0,333 0 0,771 | 0,423 0,179 | 0,982 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3.10 | Pearson 910" )
Correlat 0,1 | ,780™ 0,13 | T« 0,149 0,107 0,119 0012 ,522™ 1 744"
ion !
Si_g. (2- 0,485 0| 0,365 0 0,298 0,453 0,405 | 0,935 0 0
talled) 1 1 ) ) ] ]
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
X3Tot | Pearson 743"
al Correlat 370" | ;7247 | BBAT | T, 528" | 532" 468 | ,410™ | 587 | 744" 1
ion
Sig. (2-
tailed) 0,008 0 0 0 0 0 0,001 | 0,003 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pencegahan Kecurangan (Y)
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 YTotal
Y1
Pearson 1| 0238 373" | 0,206 | 0,194 | 0,267 | 0,226 | ,875™ 655"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,092 0,007 0,147 0,172 | 0,058 0,11 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y2 Pearson - - -
Correlation 0,238 1 0,104 0,128 | ,484 0,094 | ,978 0,189 , 764
Sig. (2-tailed) 0,092 0,469 0,372 0| 0,513 0 0,183 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y3
Pearson 373" | 0,104 1| ,496™ | 0,036 | ,291" | 0,094 | ,421™ 522"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,007 0,469 0 0,804 | 0,038 0,51 0,002 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y4 Pearson o -
Correlation 0,206 0,128 | ,496 1 0,026 | 0,048 | 0,171 0,074 ,448
Sig. (2-tailed) 0,147 0,372 0 0,855 | 0,735 | 0,229 0,607 0,001
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y5 Pearson o - o -
Correlation 0,194 | ,484 0,036 0,026 1 0,113 476 0,221 573
Sig. (2-tailed) | 0,172 0| 0804 0,855 0,429 ol 012 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y6 Pearson . .
Correlation 0,267 0,094 ,291 0,048 | -0,113 1 0,1 0,21 322
Sig. (2-tailed) 0,058 0,513 0,038 0,735 0,429 0,485 0,138 0,021
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51




Y7 Pearson o o o
Correlation 0,226 | ,978 0,094 | 0,171 | ,476 0,1 1| 0,175 767
Sig. (2-tailed) 0,11 0 0,51 | 0,229 0| 0,485 0,219 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
Y8
Pearson 875 | 0,189 | 421 | 0,074 | 0221 | 021| 0175 1 603"
Correlation
Sig. (2-tailed) 0| 0,183 | 0,002 | 0,607 0,12 | 0,138 | 0,219 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
YTotal | pearson - - - - - . - -
Correlation ,655 764 522 ,448 573 322" | 767 ,603 1
Sig. (2-tailed) 0 0 0| 0,001 0| 0,021 0 0
N 51 51 51 51 51 51 51 51 51
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas
Reliabilitas (X1)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 51 100
Excluded? 0 0
Total 51 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on |\ oo
Alpha Standardized
Items
0,731 0,717 10

Reliabilitas (X2)

Case Processing Summary

N %
Valid 51 100
Cases Excluded? 0 0
Total 51 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on N of Items
Alpha Standardized
Items
0,778 0,802 12

Reliabilitas (X3)

Case Processing Summary

N %
Valid 51 100
Cases Excluded? 0 0
Total 51 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on N of ltems
Alpha Standardized
Items
0,772 0,771 10

Uji Reliabilitas (Y)

Case Processing Summary

N %
Valid 51 100
Cases Excluded? 0 0
Total 51 100

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alpha Based on |\ o\
Alpha Standardized
Items
0,728 0,73 8




Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan
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Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Mean 0
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 060761899
Absolute 0,085
Most Extreme Differences Positive 0,085
Negative -0,057
Test Statistic 0,085
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Kompetensi Aparatur Desa (X1) 0,253 3,947
Budaya Organisasi (X2) 0,148 6,744
Komitmen Pemimpin (Xs) 0,128 7,827
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Ffici fici _
Model Coefficients Coefficients i Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 0,138 0,739 0,186 0,853
Kompetensi
Aparatur Desa -0,011 0,036 -0,085 | -0,294 0,77
(X1)
Budaya
— 0,008 0,039 0,073 | 0,194 0,847
Organisasi (X2)
Komitmen 001| 0,049 0,082 | 0201 0,841
Pemimpin (Xs)

a. Dependent Variable: ABS_RES

Uji Regresi

Variables Entered/Removed?

Variables

Model Entered

Variables

Removed Method

1 Komitmen
Pemimpin,
Kompetensi
Aparatur Desa,
Budaya
Organisasi®

Enter

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan




Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
B std. Beta
Error
1 (Constant) -1,65 1,146 -1,44 | 0,157
Kompetensi Aparatur | - 293 | 0,056 0471 | 7,014| 0,000
Desa (X1)
Budaya Organisasi 0,157 | 0,061 0226 | 2574| 0,013
(X2)
Komitmen Pemimpin 026| 0,076 0322| 34| 0,001
(Xs)
a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan (YY)
Uji F
ANOVA?
Mean .
Model Sum of Squares df F Sig.
Square
1 Regression 325,226 3| 108,409 | 276,013 ,000°
Residual 18,46 47 0,393
Total 343,686 50

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan (Y)

b. Predictors: (Constant), Komitmen Pemimpin (Xs3), Kompetensi Aparatur Desa (Xi),

Budaya Organisasi (X2)

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. E f th
Model R R Square Juste r_ror orthe
Square Estimate
1 ,9732 0,946 0,943 0,62671

a. Predictors: (Constant), Komitmen Pemimpin (Xs3), Kompetensi Aparatur Desa (X1),
Budaya Organisasi (X2)
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